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INTISARI

ANALISIS MPN (MOST PROBABLE NUMBER) BAKTERI COLIFORM

PADA AIR SUMUR PENDUDUK YANG BERMUKIM DISEPANJANG

SUNGAI LAMANDAU, DESA BATU KOTAM, KECAMATAN BULIK,
KABUPATEN LAMANDAU, KALIMANTAN TENGAH

Oleh : Gusti Rikki Wardani

Kualitas air baik secara fisik, kimia, dan biologis berdampak terhadap kesehatan
masyarakat. Resiko kesehatan yang berhubungan dengan pencemaran air secara umum
dapat diklasifikasikan yakni bahaya langsung dan tidak langsung. Kebanyakan masyarakat
belum memperhatikan secara baik air yang digunakan untuk aktivitas sehari-hari,
khususnya di desa Batu Kotam, Kecamatan Bulik, Kabupaten Lamandau yang
menggunakan air sumur secara langsung dikonsumsi tanpa dimasak terlebih dahulu, selain
itu jarak sumur dengan septik tank atau sumber pencemar lainnya dekat sekali belum
memenuhi standar pemerintah yaitu 10 meter bisa menyebabkan tercemarnya air sumur.
Untuk mengetahui pencemaran bakteri Colifrom dengan menggunakan metode MPN.
Analisis MPN Coliform berlangsung tiga tahap, tahap utama uji praduga, tahap kedua uji
pelengkap dan perwarnaan gram. Berdasarkan hasil penelitian uji praduga pada sampel air
didapatkan bakteri Coliform ditunjukan dengan nilai MPN >1898/100 ml yang tidak
memenuhi syarat kualitas air bersih. Hasil uji pelengkap pada sampel air didapatkan bakteri
Coliform jenis nonfaecalcoliform terdiri dari; Enterobacter sp, Klebsiella sp, Aeromonas
sp, Serratia sp, Citrobacter sp, Legionella sp dan Hafnia sp karena membentuk koloni
warna merah muda pada media EMB. Pewarnaan gram didapatkan hasil gram negatif
dengan bentuk kokobasil. Dengan ditemukannya mikroorganisme pada sampel air sumur
tersebut tidak layak dikonsumsi dengan cara langsung melainkan dimasak terlebih dahulu.

Kata kunci : MPN, kualitas air sumur gali, bakteri Coliform



ABSTRACT

ANALYSIS OF MPN (MOST PROBABLE NUMBER) COLIFORM
BACTERIA IN RESIDENTIAL WELL WATER THAT STANDS
ARROWING THE LAMANDAU RIVER, BATU KOTAM VILLAGE,
DISTRICT BULIK, LAMANDAU DISTRICT, CENTRAL KALIMANTAN

By: Gusti Rikki Wardani

Water quality physically, chemically and biologically has an impact on public
health. The health risks associated with water pollution can generally be classified into two,
namely direct and indirect hazards. Most people have not paid attention to the water used
for daily activities, especially in Batu Kotam village, Bulik District, Lamandau Regency
which uses well water directly for consumption without being cooked first, besides the
distance between wells and septic tanks or pollutants. others are very close to not meeting
government standards, namely 10 meters can cause contamination of the water used. Unto
determine the contamination of Colifrom bacteria using the MPN method. Based on the
results of research that has been carried out on dug wells in the village of Batu Kotam, it
was found that Coliform bacteria in the sample indicated by MPN value >1898 / 100 ml
which shows that it does not meet the quality requirements of clean water based on
Permenkes RI No. 416 of 1990 concerning clean water quality requirements states that the
total content of Coliform bacteria in clean water, namely in drinking water, is 0/100 ml,
50/100 ml can only be used for bathing and washing clothes and 10/100 ml for piped water.
Nonfaecalcoliform bacteria Coliform were contaminated, consisting of; Enterobacter sp,
Klebsiella sp, Aeromonas sp, Serratia sp, Citrobacter sp, Legionella sp and Hafnia sp.

Keywords: MPN, dug well water quality, Coliform bacteria
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air adalah salah satu kebutuhan primer bagi kehidupan semua mahluk
hidup di bumi (Khoeriyah dan Anies, 2015). Syarat kualitas air yang baik
berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan Rl N0.907/MENKES/SK/SK/2020.
dapat dilihat dengan tiga faktor, yaitu secara fisik, kimia, dan biologis. Secara
fisik kualitas air diukur dari bau, rasa, suhu, warna, jumlah zat padat terlarut
dan kekeruhannya. Kemudian secara kimia kualitas air dapat dilihat dari
adanya kandungan bahan kimia yang beracun (pestisida dan desinfektan),
tidak mengandung zat-zat kimiawi yang berelebihan dan pH air antara 6,5-9,2.
Sedangkan secara biologis kualitas air dilihat dari ada atau tidaknya
mikroorganisme pencemar air yang salah satu mikroorganisme tersebut adalah
dari golongan bakteri Coliform.

Air yang tidak mengandung bakteri Coliform adalah salah satu syarat air
yang layak dikonsumsi. Coliform adalah bakteri yang sering digunakan sebagai
indikator untuk mengetahui kualitas air yang layak dikonsumsi, dimana bakteri
Coliform ini dapat menjadi standar untuk menentukan suatu sumber air telah
terkontaminasi atau tidak, karena jumlahnya berbanding lurus dengan tingkat
pencemaran air, artinya makin sedikit kandungan Coliform, kualitas airnya
akan semakin bagus untuk dikonsumsi (Alang, 2015).

Kualitas air baik secara fisik, kimia, dan biologis sangat berdampak
terhadap kesehatan masyarakat. Masyarakat menggunakan air yang tidak
memenuhi syarat berimplikasi terhadap keluhan penyakit bagi penggunanya.
Bahaya atau resiko kesehatan yang berhubungan dengan pencemaran air secara
umum dapat diklasifikasikan menjadi dua yakni bahaya langsung dan bahaya
tidak langsung. Bahaya langsung terhadap kesehatan manusia atau masyarakat
dapat terjadi akibat mengkonsumsi air yang tercemar atau air dengan kualitas
yang buruk, baik secara langsung diminum atau melalui makanan
(Ameilia, 2017).



Kebanyakan masyarakat di Kalimantan belum memperhatikan secara
baik air yang digunakan untuk aktivitas sehari-hari, khususnya di desa Batu
Kotam, Kecamatan Bulik, Kabupaten Lamandau yang menggunakan air sumur
secara langsung untuk dikonsumsi tanpa dimasak terlebih dahulu, selain itu
jarak antara sumur dan septik tank atau sumber pencemar lainnya dekat sekali
belum memenuhi standar pemerintah yaitu 10 meter. Kontaminasi sumber air
yang sering terjadi apabila letak sumber air dekat dengan septi tank adalah
kontaminasi secara biologis yaitu kontaminasi bakteri golongan Coliform,
sehingga apabila air tersebut digunakan untuk kebutuhan minum jelas akan
mempengaruhi kesehatan individu maupun masyarakat (Kemen PUPR R,
2017). Beberapa masyarakat di desa Batu Kotam, Kec. Bulik, Kab. Lamandau,
yang tidak menyadari air sumur yang digunakan dekat dengan septic tank
mengeluh  diare karena air sumur diduga sudah terkontaminasi
(Sulistiyo, 2020).

Menurut Sapulette et al. (2018), selain jarak septci tank yang sangat
dekat dengan sumber air, faktor lain yang menyebabkan kontaminasi adalah
tempat pembuangan sampah rumah tangga dan pembuangan kotoran ternak
yang dekat dengan sumur. Limbah tersebut merembes pada setiap lapisan tanah
bersama dengan zat-zat organik dan anorganik yang terlarut di dalamnya
sehingga tercampur kedalam air, sehingga sangat memungkinkan air sumur
yang digunakan sangat rentan terhadap kontaminasi mikroorganisme.

Kondisi kualitas air sumur di desa Batu Kotam, Kec. Bulik,
Kab. Lamandau dapat diketahui dengan melakukan pengujian laboratorium
untuk mengetahui nilai pencemaran bakteri Colifrom dengan menggunakan
metode MPN (Most Probable Number). MPN (Most Probable Number)
merupakan suatu metode yang digunakan untuk melakukan pemeriksaan
kualitatif dan pertumbuhan mikroorganisme golongan Coliform dalam
medium cair yang spesifik dan terdiri atas 3 tahap yaitu tes perkiraan
(persumtive test), tes pelengkap (completed test) dan tes identifikasi
(identification test) berupa pewarnaan gram. Berdasarkan latar belakang
tersebut maka penting dilakukan uji kualitas air sumur yang berdekatan dengan



sungai Lamandau di desa Batu Kotam, Kec. Bulik, Kab. Lamandau secara
mikrobiologis. Hal tersebut untuk mengetahui kualitas mikrobiologi air minum
berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan No. 907/MENKES/SK/V11/2002
tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air minum (Sudiana dan
Sudirgayasa, 2020).

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas adalah.
1. Bagaimana kualitas air sumur yang digunakan oleh penduduk di Desa Batu
Kotam, Kab. Lamandau menggunakan metode MPN ?
2. Berapakah nilai MPN air sumur yang digunakan oleh penduduk di Desa Batu
Kotam, Kab. Lamandau ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas air sumur yang
digunakan oleh penduduk di desa Batu Kotam, Kab. Lamandau dan nilai MPN

air sumur.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, dapat menambah informasi baru serta menambah acuan
bahan ajaran dan dapat memperkaya konsep teori yang menyongsong
perkembangan ilmu pengetahuan dan memiliki manfaat positif dan negatif
dalam perkembangan ilmu kesehatan tentang analisi dengen menggunakan
metode MPN terhadap bakteri Coliform pada air sumur.
1.4.2. Manfaat Praktis
1. Bagi Mahasiswa
Menambah wawasan baru serta sebagai khasanah ilmu untuk
mengetahui metode MPN terhadap bakteri Colifrom pada air sumur yang
digunakan dalam sehari-hari dan yang bermanfaat bagi mahasiswa yang
dapat memberikan informasi terkait indentifikasi jenis bakteri Coliform
pada air.



2. Bagi Masyarakat
Memberikan tambahan informasi mengenai penggunaan air
bersih yang akan dikonsumsi. Memberikan pengetahuan mengenai
bahayanya penggunaan air yang tidak bersih bagi masyarakat, sehingga
mendorong pemerintah lebih aktif dalam melakukan pembinaan dan
pengawasan. Serta menambah informasi untuk masyarakat berkaitan
dengan bakteri yang ada di dalam air dan kebersihan disekitar sumur
yang digunakan.
3. Bagi Instansi Pendidikan
Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam proses belajar
mengajar tentang judul analisis MPN Coliform pada air sumur penduduk

yang bermukim di sekitar sungai serta kebersihan sumur.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Air Bersih

Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari dan
akan menjadi sumber air minum setelah dimasak terlebih dahulu. Air bersih
harus memenuhi persyaratan bagi sistem penyediaan air minum. Adapun
persyaratan yang dimaksud adalah persyaratan fisik, kimia dan biologis.
Sehingga, apabila dikonsumsi tidak menimbulkan efek samping
(Permenkes RI, 2017).

Peraturan Menteri Kesehatan No0.32 tahun 2017 menyatakan bahwa
yang dimaksud dengan air adalah standar baku mutu kesehatan lingkungan
untuk media air untuk keperluan higiene sanitasi meliputi parameter fisik,
biologi dan kimia yang dapat berupa parameter wajib dan parameter tambahan
air untuk keperluan higiene sanitasi tersebut digunakan untuk pemeliharaan
kebersihan perorangan seperti mandi dan sikat gigi, serta untuk keperluan cuci
bahan pangan, peralatan makan dan pakaian. Selain itu, air untuk keperluan
higiene sanitasi dapat digunakan sebagai air baku air minum.

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi
masyarakat. Air sangat dibutuhkan dalam berbagai kepentingan yang dapat
dimanfaatkan mulai dari irigasi, pertanian, kehutanan, industri, pariwisata, air
minum dan masih banyak lagi kegiatan lainnya. Permasalahan yang terjadi
yaitu kualitas air yang semakin menurun akibat limbah, baik limbah domestik
maupun industri. Hal ini berdampak pada ketersediaan air bersih yang mulai
menurun, bahkan dapat dikatakan saat ini dunia berada pada kondisi krisis air
bersih. Dengan demikian, tersedianya air bersih di setiap wilayah atau pun
masyarakat menjadi suatu hal yang sangat penting sehingga kebutuhan
masyarakat terhadap air bersih dapat terpenuhi (Finance, 2016).



2.1.1. Sumber Air Bersih
1. Air Tanah

Lapisan air tanah

Batuan lidsk
Pl tembus air

Gambar 2.1 Lapisan Air Tanah (Zahara, 2018)

Air tanah adalah air yang terdapat pada pori-pori tanah dan
celah-celah tanah. Air yang terdapat dalam pori-pori tanah dan celah
batuan dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu: air tanah dangkal, air
tanah dalam, air mata air (Zahara, 2018).

Menurut Primawati (2016) Lapisan tanah dapat terbagi
menjadi beberapa macam antara lain:

a. Air tanah dangkal, terdapat pada kedalaman 5 meter dengan
kualitas air cukup baik tetapi tergantung pada musim. Air tanah
dangkal terjadi karena daya peresapan air pada permukaan tanah
akibatnya lumpur akan bertahan, demikian juga dengan sebagian
bakteri. Air tanah yang jernih dapat mengandung lebih banyak zat
kimia, karena melalui lapisan tanah yang mempunyai unsur-unsur
kimia tertentu yang berfungsi sebagai saringan selain penyaring,
pengotoran juga dapat terus berlangsung terutama pada bagian air
yang dekat dengan permukaan tanah setelah menemukan lapisan
rapat air. Air yang terkumpul merupakan air tanah dangkal, air
tanah ini dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan domestik melalui
sumur-sumur dangkal.

b. Air tanah dalam merupakan air yang terdapat pada kedalaman 100-
300 meter yang diperoleh dengan menggunakan bor dan pipa.

Kualitas air ini lebih baik dari air tanah dangkal, relatif bebas



bakteri dan kandungan zat kimia tergantung lapisan tanah yang di
lalui.

c. Mata air merupakan air tanah dalam yang keluar dengan sendirinya
kepermukaan tanah, kualitas air ini sama dengan kualitas air tanah
dalam.

Kualitas air meliputi temperature (suhu), derajat keasaman

(pH), kadar oksigen (02) terlarut, kadar ammonia (NO2), kandungan

bahan organik dan kandungan zat-zat beracun adalah hal yang harus

diperhatikan. Meresapnya air permukaan atau limbah yang kotor yang
berada disekitar sumur dapat mengakbitkan tercemarnya air tanah. Air
tanah semacam ini sangat diragukan kualitasnya apabila dikonsumsi
sebagai air minum dan keperluan rumah tangga lainnya
(Gafururrahman, 2017).

2. Air Permukaan
Ameilia (2018) menyatakan bahwa air permukaan dihasilkan
dari air hujan yang turun pada permukaan tanah melalui dua proses
yaitu:

a. Mengalir di permukaan tanah membentuk atau mengisi gendangan
air yang besar disebut danau, atau mengalir ketempat yang lebih
rendah melalui saluran yang disebut sungai kemudian akan
berakhir dilaut. Sumber air ini adalah danau, sungai dan laut
disebut sumber air permukaan.

b. Meresap kedalam tanah membentuk pusat resepan air tanah.
Kualitas air permukaan ini umumnya tidak bau, kotor, berbau dan
berasa karena banyak dicemari berbagai bahan pencemar baik
bakteriologis maupun kimiawi. Untuk dapat memanfaatkan air
permukaan ini biasanya menggunakan alat perjernih yang disebut
saringan pasir cepat (rapid sand filter) dan saringan lambat (slow
sand filter). Saringan pasir cepat biasanya digunakan skala besar

oleh PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum), sedangkan saringan



pasir lambat digunakan skala kecil oleh masyarakat atau rumah
tangga.

2.1.2. Peranan Air Bagi Kehidupan Manusia

Semua makhluk hidup sangat memerlukan air, karena air
merupakan kebutuhan utama bagi kehidupan manusia. Tidak satupun
kehidupan manusia, hewan dan yang lainnya di dunia ini dapat
berlansung terus hidup tanpa tersedianya air yang cukup. Bagi manusia
kebutuhan akan air sangat mutlak, karena sebenarnya air merupakan
sebagian zat pembentuk tubuh manusia, yang berjumlah sekitar 73%
dari bagian tubuh tanpa jaringan lemak. Tubuh manusia sebagian terdiri
dari air, berkisar 50-70% dari seluruh berat badan. Jika tubuh tidak
cukup mendapat air atau kehilangan air hanya sekitar 5% dari berat
badan (pada anak besar dan dewasa) maka keadaan ini dapat
menyebabkan dehidrasi berat. Sedangakan kehilangan air untuk 15%
dari berat badan dapat menyebabkan kematian. Untuk Proses
pencernaam, metabolisme, mengangkat zat-zat makanan dalam tubuh,
mengatur keseimbangan suhu tubuh dan menjaga tubuh dan menjaga
tubuh jangan sampai kekeringan merupakan kegunaan air bagi tubuh

manusia (Nursyafitri, 2015).

2.1.3. Kualitas Air

Kualitas air yaitu sifat air dan kandungan makhluk hidup, zat,
energi atau komponen lain di dalam air. Parameter fisik (suhu,
kekeruhan, padatan terlarut dan lainnya), parameter kimia (pH, oksigen
terlarut dan lainnya) dan parameter biologi (keadaan plankton, bakteri
dan sebagainya) merupakan parameter yang dapat menyatakan kualitas
air. Permukaan air yang kelihatannya bersih, tidak bau dan jernih,
belum tentu bahwa air tersebut bebas dari kontaminasi oleh
mikroorganisme. Bisa saja air ini terkontaminasi oleh mikroorganisme
pathogen yang dapat membahayakan kesehatan manusia. Kualitas air

ditentukan atas maksud dan tujuan pemanfaatannya, misalnya :



1. Air stabil (bebas kuman) berdasarkan dari penyuntingan
dimanfaatkan untuk pengobatan.

2. Air minum haruslah tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa, harus
jernih, harus netral dengan derajat keasaman pH 7 tidak mengandung
zat-zat organik, tidak mengandung zat-zat mineral yang
membahayakan manusia, dan tidak mengandung kuman-kuman
penyakit, bakteri  yang  berbahaya dan  sebagainya
(Gafururrahman, 2017).

Kualitas air bersih yang dapat digunakan menentukan derajat
kesehatan suatu masyarakat, sehingga kualitas air yang tidak memenuhi
syarat perlu mendapat perhatian. Sumur gali merupakan sarana air bersih
yang banyak digunakan oleh masyarakat pedesaan. Kualitas air
merupakan karakteristik mutu yang diperlukan untuk pemanfaatan
tertentu dari sumber-sumber air. Setiap jenis air dapat diukur konsentrasi
unsur yang tercantum di dalam standar kualitas, sehingga dapat diketahui
syarat  kualitasnya.  Standar  kualitas air  bersih  adalah
ketentuan-ketentuan berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI
No.416/menkes/per/IX/1990 tentang syarat-syarat dan pengawasan
kualitas air, yang meliputi syarat fisik, kimia dan biologi. Standar
kualitas air dinyatakan dalam bentuk pernyataan atau angka yang
menunjukan persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi agar air tidak
menimbulkan gangguan kesehatan, penyakit, gangguan teknis dan
gangguan dalam segi estetika. kualitas air minum secara mikrobiologi
adalah total bakteri Coliform, dimana kadar maksimum yang
diperbolehkan adalah 0/100 ml sampel (Rumampuk et al., 2015).

Berdasarkan Permenkes No. 492 tahun 2010 tentang persyaratan
kualitas air minum menyebutkan bahwa kandungan bakteri Coliform
dalam air minum yaitu 0/100 ml. Berdasarkan Permenkes Rl No. 416
tahun 1990 tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air bersih

menyebutkan bahwa kandungan total bakteri Coliform dalam air bersih
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yaitu 50/100 ml untuk air sumur tetapi hanya bisa digunakan untuk mandi
dan mencuci pakaian dan 10/100 ml untuk air perpipaan.

Peraturan Menteri Keseharan Rl No0.492/Menkes/Per/1V/2010
dalam Pasal 1 Ayat 1 menyatakan bahwa air minum adalah air yang
melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi
syarat kesehatan dan dapat diminum. Air yang baik untuk dikonsumsi
tidak dapat hanya dinilai lewat kasat mata manusia namun ada beberapa
parameter air yang harus memenuhi standar baku mutu air minum yang
meliputi parameter fisik, kimiawi dan biologi, sehingga Menteri
Kesehatan mengeluarkan Undang-Undang No.492/Menkes/Per/1\V/2010
tentang baku mutu air minum yang baik untuk dikonsumsi. Jadi kualitas
air yang digunakan oleh masyarakat untuk kebutuhan air minum harus
memenuhi persyaratan air minum sesuai dengan peraturan undang-
undangan yang berlaku dan layak diminum apabila dimasak.

Menurut Nurhadini (2016) kualitas air adalah karakteristik mutu
yang dibutuhkan untuk pemanfaatan tertentu dari sumber-sumber air.
Dengan adanya standar kualitas air, orang dapat mengukur kualitas dari
berbagai macam air. Setiap jenis air dapat diukur konsentrasi kandungan
unsur yang tercantum di dalam standar kualitas air, dengan demikian
dapat diketahui syarat kualitasnya, dengan kata lain standar kualitas air
dapat digunakan sebagai tolak ukur. Standar kualitas air bersih dapat
diartikan sebagai ketentuan-ketentuan berdasarkan standar kualitas air
minum yang biasanya dinyatakan dalam bentuk pernyataan atau angka
yang menunjukkan persyaratan—persyaratan yang harus dipenuhi
suapaya air tersebut tidak menimbulkan gangguan kesehatan, penyakit,
gangguan teknis, serta gangguan dalam segi estetika.

Persyaratan air yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari
adalah air yang mempunyai kualitas yang baik sebagai sumber air minum
maupun air baku (air bersih), antara lain harus memenuhi persyaratan
secara fisik, tidak berbau, tidak berasa, tidak keruh, serta tidak berwarna.

Adapun sifat-sifat air secara fisik dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
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salah satunya adalah kekeruhan. Air dikatakan keruh apabila air tersebut

mengandung begitu banyak partikel bahan yang tersuspensi sehingga

memberikan warna yang berlumpur dan kotor. Bahan-bahan yang

menyebabkan kekeruhan ini meliputi tanah liat, lumpur, bahan-bahan

organik yang tersebar dari partikel-partikel kecil yang tersuspensi.

Kekeruhan pada air merupakan satu hal yang harus dipertimbangkan

dalam penyediaan air bagi umum, mengingat bahwa kekeruhan tersebut

akan mengurangi segi estetika, menyulitkan dalam usaha penyaringan

dan akan mengurangi efektivitas usaha desinfeksi (Najamuddin, 2016).

2.1.4. Dampak Pencemaran Air Tanah

Sudarmadji (2017) menyatakan bahwa pencemaran air tanah

membawa dampak buruk bagi kehidupan manusia. Diantara dampak

buruk tersebut yaitu :

1.

Air tanah sebagai sumber air bersih sudah tercemar menyebabkan
berkurangnya persediaan air bersih. Jika ketersediaan air tidak
mencukupi kebutuhan sehari-hari seperti minum, mandi, mencuci
dan kakus, maka akan terjadi kelangkaan air bersih yang berdampak

pada berkurangnya produktivitas manusia.

. Naiknya populasi bakteri-bakteri berbahaya. Bakteri yang bersifat

phatogen akan berkembang biak dengan cepat di dalam air yang
tercemar. Tingginya populasi bakteri phatogen juga akan

mengurangi tingkat oksigen di dalam air.

. Tingkat kesehatannya menurun. Mengkonsumsi dan menggunakan

air tanah yang tercemar dapat menimbulkan berbagai macam
penyakit seperti diare, muntaber, disentri, gatal-gatal dan penyakit-
penyakit lainnya. Jika air tanah yang tercemar oleh limbah yang
mengandung logam dikonsumsi maka akan berpotensi menimbulkan
kanker dan penyakit yang menyerang darah.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas sumur gali

yaitu rembesan yang berasal dari tempat pembuangan kotoran manusia,



12

kakus atau jamban dan hewan, dari limbah sumur karena lantai dan
saluran air limbah yang tidak kedap air, keadaan konstruksi sumur yang
tidak memperhatikan jarak antara sumur dengan sumber pencemar

(Tanjungsari et al., 2016).

2.1.5. Sarana Air Bersih
1. Pengertian Sumur Gali

Sumur gali merupakan sarana untuk menyadap dan
menampung air tanah yang digunakan sebagai sumber air baku
terhadap air bersih. Sumur gali sangat berpengaruh terhadap akan
musim. Pada musim kemarau kemungkinan airnya berkurang dan
bahkan akan kering, untuk menghindarinya diperdalam atau digali
lagi sumurnya sampai lapisan yang mengandung air. Sumur gali
meskipun sukar dihindari dari pencemaran banyak diperlukan sebagai
sarana air bersih bagi setiap keluarga atau beberapa keluarga di
pedesaan (Nurhadini, 2016).

Sumur gali atau sumur dangkal merupakan satu kontruksi
sumur paling umum dan meluas dipergunakan untuk mengambil air
tanah bagi masyarakat kecil dan rumah-rumah perorangan sebagai air
minum dengan kedalaman 7-10 meter dari permukaan tanah. Sumur
gali menyediakan air yang berasal dari lapisan tanah yang relatif dekat
dari permukaan tanah, oleh karena itu dengan mudah terkena
kontaminasi melalui rembesan. Umumnya rembesan yang berasal dari
tempat pembuangan kotoran manusia dan hewan yakni kakus atau
jamban, juga dari limbah sumur itu sendiri karena lantainya atau
saluran air limbahnya yang tidak kedap air. Keadaan kontruksi dan
cara pengambilan air sumur dapat menjadi sumber kontaminasi,
misalnya sumur dengan kontruksi terbuka dan pengambilan air
dengan timba (Khasanah, 2015).
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Dilihat dari jenisnya sumur gali dibedakan menjadi dua yaitu :

a. Sumur gali terbuka

Gambar 2.2 Sumur Gali Tebuka (Khasanah, 2015)

Sumur gali terbuka merupakan sumur gali yang bentuk
konstruksinya terbuka terdapat dinding, terbuat dari beton, bibir,
lantai, serta teknik pengambilan airnya dengan menggunakan
timba.

b. Sumur gali tertutup

1. Pompa Tangan
2. Tutup sumur
3. Lubang pemeriksaan.
4, Lantal sumur

8. Dinding sumur

6. Konl

7. Jnghar

Permukasn air ——f

P L L 1E

Gambar 2.3 Sumur Gali Tertutup (Khasanah, 2015)

Sumur gali tertutup merupakan sumur gali yang bentuk
kontruksinya tertutup dan teknik pengambilan airnya dengan
menggunakan pompa baik itu pompa tangan atau pompa litrik atau

sanyo.
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2. Syarat Sumur Gali
Persyaratan umum menurut Badan Penelitian dan
Pengembangan, Kemen PUPR RI Tahun 2017 adalah sebagai berikut;
a. Bentuknya bulat atau persegi, diameter sumur bulat 0,80 dengan
kedalaman minimal 2,00 meter dari permukaan air minimal atau
pada saat musim kemarau.

b. Lokasi penempatan

! Lokasi dekat dengan !
: pemukiman !

Gambar 2.4 Denah Sumur (Kemen PUPR RI, 2017)

1) Lokasinya mudah dijangkau atau tidak terlalu jauh dari rumah-
rumah sekitar.

2) Penentuan lokasi yang layak untuk sumur gali yang akan
digunakan untuk umum harus dimusyawarahkan telebih dahulu.

3) Jarak sumur gali dengan sumber pencemar seperti cubluk, tangki
septik, pembuangan sampah adalah 10 meter.

4) Sumur air bersih yang digunakan secara bersama (komunal) maka
jarak ke pemakai maksimal 5 meter.

5) Sumur tidak boleh terendam banjir.
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2.2. Sungai Lamandau

e ;.J, y/,.‘ - '
Gambar 25 Sungal Lamandau d| desa Batu Kotam, Kab.
Lamandau, Prov. Kalteng (Friarayatini, 2017).
Sungai Lamandau menjadi saksi sejarah bagaimana peradaban

Kabupaten Lamandau, Kalimantan Tengah tercipta. Sungai Lamandau pernah
menjadi penggerak sektor ekonomi, sosial, budaya dan sektor lainnya. Sungai
Lamandau memiliki panjang 300 km dengan kedalaman rata-rata 4 meter dan
lebar rata-rata 100 meter. Panjang sungai Lamandau dapat digunakan untuk
alur pelayaran sepanjang 190 km. Kawasan di sekitar DAS Lamandau mudah
tergenang dan merupakan daerah endapan serta bersifat organik dan asam.
Kehidupan masyarakat Kabupaten Lamandau di desa Batu Kotam, Provinsi
Kalimantan Tengah (Kalteng) tidak lepas dari keberadaan sungai Lamandau,
sungai Lamandau yang sangat jernih, menjadi jalur transportasi dan penopang
ekonomi hingga aktivitas masyarakat. Sejak zaman dahulu air sungai
Lamandau banyak dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk berbagai
macam keperluan, seperti untuk mencuci, minum, keperluan untuk memasak,
mandi atau sebagai sanitasi. Di dalam sungai juga terdapat bermacam- macam
ikan yang bisa dikonsumsi dan dapat memenuhi gizi yang dibutuhkan manusia
(Friarayatini, 2017).

Sekarang ini air sungai Lamandau sudah tercemar dan sudah tak jernih
lagi, keruh dan berwarna kuning. Berubahnya warna dan bau air sungai karena
penambangan secara ilegal yang mulai marak, Penangkapan ikan yang tidak
bijak masih banyak yang menggunakan racun dan setrum, masuknya polutan
atau zat-zat kimia itulah yang disebut dengan pencemaran air sungai

Lamandau. Tak sedikit limbah industri yang dibuang di sungai Lamandau.


https://daerah.sindonews.com/topic/10259/pemkab-kotawaringin-barat
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Masyarakat yang tak memiliki kesadaran menjaga kelestarian lingkungan juga
sering membuang sampah di sungai Lamandau. Air sungai Lamandau sudah
tidak bisa digunakan untuk berbagai keperluan lagi karena kandungan airnya
sudah tidak sehat lagi. Tercemarnya air sungai banyak yang disebabkan oleh

kebiasaan buruk dan kelalaian masyarakat setempat (Nurfalah, 2019).

Klasifikasi Bakteri Coliform

Coliform didefinisikan sebagai kelompok bakteri Gram-negatif,
berbentuk batang, oksidase-negatif, aerob sampai anaerob fakultatif, tidak
membentuk spora, mampu tumbuh secara aerobik pada media agar yang
mengandung garam empedu, dan mampu memfermentasikan laktosa dengan
membentuk gas dan asam dalam waktu 48 jam pada suhu 37°C (Aulia, 2018).
Jumlah Coliform yang diperoleh dari inkubasi pada suhu 37°C tersebut
biasanya dinyatakan sebagai total Coliform. Sementara faecalcoliform
merupakan bagian dari Coliform total dan dipresentasikan oleh total bakteri
Coliform toleran panas yang mampu tumbuh pada suhu 44,5 + 0,2°C dengan
memfermentasikan laktosa dan memproduksi asam dan gas (Divya dan
Solomon, 2016).

Widyantira (2019) menyatakan terdapatnya bakteri Coliform dalam air
minum dapat menjadikan indikator memungkinkan besar adanya organisme
pathogen lainnya, bakteri Coliform dibedakan menjadi dua tipe yaitu
faecalcoliform dan nonfaecalcoliform. Faecalcoliform hanya terdiri satu
spesies saja yaitu ; Escherichia coli. Sedangkan nonfaecalcoliform terdiri dari;
Enterobacter sp, Klebsiella sp , Aeromonas sp, Serratia sp, Citrobacter sp,
Legionella sp dan Hafnia sp.

Total bakteri Coliform biasa terjadi di lingkungan (tanah atau vegetasi)
dan umumnya tidak berbahaya. Jika laboratorium hanya mendeteksi bakteri
Coliform total dalam air minum, sumbernya kemungkinan kontaminasi
lingkungan dan kotoran tidak mungkin terjadi. Namun, jika pencemaran
lingkungan bisa masuk sistem tubuh, patogen bisa masuk juga. Penting untuk

menemukan dan mengatasi sumber kontaminasi. Bakteri Coliformfecal adalah
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sub kelompok bakteri Coliform total. Bakteri yang berada di usus dan kotoran
manusia dan hewan (Depth Health, 2016).
A. Jenis — Jenis Bakteri Coliform
Jenis bakteri Coliform terdiri atas Escherichia coli, Enterobacter sp,
Klebsiella sp, Aeromonas sp, Serratia sp, Citrobacter sp, Legionella sp dan
Hafnia sp.
1. Escherichia coli

a. Klasifikasi E. coli

Divisio :  Protophita

Class :  Schizomisetes

Ordo . Eubacteriales

Family . Enterobacteriaceae

Genus . Escherichia

Species :  Escherichia coli (Fajar,2018)

Escherichia coli atau biasa disingkat E. coli, merupakan bakteri
yang sangat umum ditemukan di bawah usus organisme berdarah panas
(endotermik). Kebanyakan strain E. coli tidak berbahaya,
tetapi beberapa serotipe dari bakteri ini dapat menyebabkan keracunan
makanan yang serius pada manusia dan diare akibat kontaminasi
makanan. Strain berbahaya ini merupakan bagian dari flora normal
usus, dan bisa mendapatkan memberi keuntungan untuk tubuh dengan
memproduksi vitamin K-2, dan mencegah pembentukan bakteri
patogen dalam usus. Penyakit yang disebabkan oleh bakteri E. Coli
seperti Diare berdarah, kram perut dan muntah-muntah (Aulia, 2018).
1) Morfologi

E. coli termasuk dalam famili Enterobacteriaceae, bakteri ini
merupakan bakteri gram-negatif, berbentuk batang pendek
(kokobasil), mempunyai flagel, berukuran 0,4-0,7 m x 1,4 m. E. coli
tumbuh dengan baik hampir disemua media pembenihan, dapat

meragi laktosa, dan bersifat mikroaerofil (Maksum, 2016).
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2) Patogenisitas E. coli Menurut Maksum (2016)
a). Enteropatogenik E. coli (EPEC)

EPEC merupakan penyebab diare encer pada bayi sering
terjadi di negara berkembang, bakteri ini masuk dalam tubuh
manusia melalui makanan dan minuman kemudian menempel di
mukosa usus halus dan akan menyebabkan diare berair.

b). Enterotoksigenik E. coli (ETEC)

ETEC merupakan bakteri yang menyebabkan diare pada
anak dan wisatawan yang berpergian kedaerah yang bersanitasi
buruk. Faktor kolonisasi ETEC yang spesifik untuk manusia
adalah Fimbrial adhesin. Yang dapat menyebabkan ETEC
melekat pada epitel usus halus sehingga biasanya disertai dengan
demam.

c). Enteroinvasif E. coli (EIEC)

Mekanisme patogenik EIEC mirip dengan patogenesis
infeksi yang disebabkan oleh Shigella. Gejala diare biasanya
disertai dengan demam.

d). Enterohomoragik E. coli (EHEC)

Jenis bakteri ini menghasilkan suatu toksin yang dikenal
dengan verotoksin. Namun verotoksin sesuai dengan efek sitoksi
ini pada sel vero, yaitu sel ginjal. Dapat menyebabkan diare berat
yang disertai dengan pendarahan dan gagal ginjal akut.

e). Enterogregatif E. coli (EAEC)

Bakteri ini dapat menimbulkan diare akut dan kronis yang
merupakan penyebab utama diare pada masyarakat di negara
berkembang. EAEC melekat pada sel manusia dengan pola khas
dan menyebabkan diare yang tidak berdarah, tidak menginvasi,

dan tidak menyebabkan inflamasi pada mukosa intestin.



19

2. Enterobacter sp
a. Klasifikasi Enterobacter sp

Kingdom : Bacteria

Phylum . Proteobacteria

Class : Gamma Proteobacteria
Ordo . Enterobacteriales
Family . Enterbacteriaceae
Genus . Enterobacter

Spesies . Enterobacter sp

Bakteri Enterobacter sp terdiri dari 14 jenis sub kelompok
namun yang paling sering ditemukan adalah spesies Enterobacter
aerogenes, Enterobacter cloacae, Enterobacter agglomerans dan
Enterobacter sakazakii. Ada beberapa jenis bakteri dari genus
Enterobacter yang jarang ditemukan yaitu Enterobacter taylorae,
Enterobacter gergoviae, Enterobacter asburiae dan Enterobacter
amnigenus (Mahendra, 2016).

1) Morfologi Enterobacter sp
Enterobacter sp merupakan bakteri gram negatif, bersifat
fakultatif anaerobik, berbentuk batang dan bisa bergerak (motil),
alat gerak tersebut berupa flagella peritrik yaitu flagela yang secara
merata tersebar diseluruh permukaan sel. Apabila bakteri
Enterobacter sp dikembangbiakkan pada media buatan maka
menampakkan aktivitas mengubah glukosa, selanjutnya
membentuk asam dan gas. Bakteri tersebut mereduksi nitrat
menjadi nitrit. Bakteri ini dapat membentuk kapsul, sitrat dan asetat
yang dapat digunakan sebagai sumber karbon satu-satunya
(Warren, 2015).
2) Patogenitas
Faktor patogenitas bakteri Enterobacter sp antara lain
endotoksin dan enterotoksin. Eksotoksin berasal dari bakteri yang
hidup dan dapat dinetralisasi oleh antitoksin, contoh eksotoksin
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adalah enterotoksin. Endotoksin adalah toksin yang berasal dari
dinding sel bakteri yang dilepaskan saat bakteri mati (biasanya
bakteri dari Gram-negatif). Enterotoksin adalah substansi yang
mempunyai efek toksik pada usus halus, menyebabkan pelepasan
cairan ke dalam ileum. Enterotoksin merupakan toksin yang
dihasilkan oleh bakteri gram negatif seperti halnya Enterobacter sp
tergolong sebagai eksotoksin yang dapat menyebabkan diare.
Enterobacter sp tersebar luas pada lingkungan, makanan, air, tanah
dan sayuran. Enterobacter sp berkembang biak dengan baik pada
usus dari semua hewan berdarah panas dan biasanya tidak ada pada
usus ikan dan hewan berdarah dingin. Organ yang sering menjadi
tempat berkembang biak bakteri Enterobacter sp pada tubuh
hewan berdarah dingin adalah usus kemudian menyebar ke organ
lain seperti ginjal dan hati (Mahendra, 2016).

3. Klebsiella sp
a. Klasifikasi Klebsiella sp

Kingdom : Bacteriae
Phylum . Proteobacteria
Class :  Gamma Proteobacteria
Ordo . Enterobacteriales
Family : Enterobacteriaceae
Genus . Klebsiella
Species . Klebsiella sp

Beberapa spesies Klebsiella sp antara lain Klebsiella
pneumoniae, Klebsiella oxytoca, Klebsiella ozaenae, dan klebsiella
rhinoscleromatis. Infeksi nosokomial oleh karena Klebsiella sp
sebagian besar disebabkan oleh spesies Klebsiella pneumoniae. Selain
itu terdapat pula Klebsiella oxytoca yang telah diisolasi dari spesimen
klinis manusia, namun persentasenya jauh di bawah Klebsiella

pneumoniae (Mardiyantoro et al., 2018).
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1) Morfologi

Klebsiella sp merupakan golongan bakteri gram negatif |,
berbentuk batang pendek, fakultatif aerob, tidak membentuk spora,
tidak bergerak, mempunyai selubung/ kapsul yang tebal, memiliki
ukuran 0,5-1,5 . Klebsiella tidak mampu bergerak karena tidak
memiliki flagel tetapi mampu mempermentasikan karbohidrat
membentuk asam dan gas. Spesies Klebsiella menunjukkan
pertumbuhan mukoid, dan kapsul polisakarida yang besar.
Klebsiella terdapat di selaput lendir, mulut dan usus orang sehat
sebagai flora normal (Kurniawan et al., 2018).

2) Patogenitas

Bakteri ini sering menimbulkan pada traktus urinarius karena
nosocomial infection, meningitis, dan pneumonia pada penderita
diabetes mellitus atau pecandu alcohol. Gejala pneumonia yang
disebabkan oleh bakteri ini berupa gejala demam akut, malaise
(lesu), dan batuk kering, kemudian batuknya menjadi produktif dan
menghasilkan sputum berdarah dan purulent (nanah). Bila
penyakitnya berlanjut akan terjadi abses nekrosis jaringan paru,
bronchiectasi dan vibrosis paru-paru. Galur Klebsiella sp ada yang
memproduksi enterotoksin (pernah diisolasi dari penderita tropical
sprue) toksin ini mirip dengan ST (tahan panas) dan LT (heat-
labile enterotoksin) dari E.coli, kemampuan memproduksi toksin
ini diperantarai oleh plasmid Klebsiella sp. Menyebabkan
pneumonia dapat menginfeksi tempat lain disamping saluran

pernafasan (Mardiyantoro et al., 2018).
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4. Aeromonas sp
a. Klasifikasi Aeromonas sp

Kingdom : Bacteriae

Phylum . Proteobacteria

Class : Gammaproteobacteria
Ordo :  Enterobacteriales
Family : Enterobacteriaceae
Genus : Aeromonas

Species : Aeromonas sp

Beberapa spesies Aeromonas sp antara lain Aeromonas
hydrophila, Aeromonas salmonicida, Aeromonas caviae, dan
Aeromonas veronii (Krisnaindra, 2016).

1) Morfologi
Aeromonas sp termasuk bakteri gram negatif, berbentuk
batang pendek dengan ukuran 1,0-1,5 x 0,7-0,8 um, bergerak
dengan menggunakan sebuah “polar flagel” (cambuk yang terletak
di ujung batang), bersifat oksidatif fermentatif dan dapat tumbuh
optimum pada suhu 20-30°C. Aeromonas sp bakteri fakultatif
anaerobik yang hidup di air tawar dan eustaria. Bakteri ini termasuk
patogen oportunistik pada perairan, dunia hewan dan manusia.
Pertumbuhan bakteri Aeromonas sp minimal pada suhu 0°C —50°C
dengan kisaran pH 5,5 — 9 (Rofiani et al., 2017).
2) Patogenisitas
Bakteri Aeromonas sp melalui perantara air, kontak bagian
tubuh ikan, atau peralatan budidaya yang terkontaminasi bakteri.
Penyebaran terjadi secara cepat pada penebaran tinggi dan dapat
mengakibatkan kematian benih sampai 100%. Aeromonas sp yang
menyerang ikan banyak ditemukan pada insang, kulit, hati dan
ginjal serta ada juga pendapat bakteri ini dapat hidup di saluran
pencernaan. Penyakit Motile Aeromonad Septicemia (MAS)
memperlihatkan gejala-gejala sebagai berikut ini:
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a).Busung perut ditandai dengan membengkaknya rongga visceral
oleh cairan.

b).Tukak (borok) ditandai dengan adanya luka pada kulit dan otot.

c).Haemorrhagic septicemia yang disebut juga infectious
abdominal dropsi atau red mouth disease atau red pest dengan
tanda-tanda kulit kering, kasar, dan melepuh. Sedangkan secara
histopatologis tampak terjadi nekrosis pada limpa, hati, ginjal
dan jantung (Muslikha et al., 2016).

5. Serratia sp
a. Klasifikasi Serratia sp

Kingdom : Bacteriae

Phylum : Proteobacteriae

Class . Gamma proteobacteriae
Ordo :  Enterobacteriales
Famili : Enterobacteriaceae
Genus : Serratia

Spesies . Serratia sp

Beberapa spesies Serratia sp adalah Serratia entomophlia,
Serratia proteamaculans, Serratia fonticola dan yang paling banyak
ditemukan dalam spesies ini adalah Serratia marcescens
(Rosidah, 2016).

1) Morfologi

Serratia sp adalah jenis bakteri gram negatif, dari family
Enterobactericeae. Bakteri ini berbentuk batang pendek dengan
ukuran 0,5-0,8 x 1,5-5,0 um. Bakteri ini dapat hidup di air, tanah,
permukaan daun, dalam tubuh serangga, hewan dan manusia.
Bakteri ini bersifat fakultatif anaerob sehingga mampu hidup pada
keadaan yang sangat ekstrim, seperti pada lingkungan yang
terpapar antiseptik, desinfektan dan air destilasi, selain itu bakteri
ini juga dapat hidup dalam kisaran suhu 5°C - 40°C dan dalam
kisaran pH antara 5-9 (Astawa dan Tarini, 2017).
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2) Patogenisitas

Bakteri ini termasuk bakteri yang memiliki peran besar
dalam penyebab terjadinya infeksi nosokomial yang didapatkan
dari kontak langsung antara petugas medis dengan seorang pasien
ketika petugas medis tersebut sudah terkontaminasi dengan bakteri
ini yang disebabkan oleh faktor terkontaminasinya tangan petugas
dengan lingkungan. Organisme ini mampu menyebabkan infeksi
nosokomial pada tubuh terutama infeksi saluran pernapasan dan
saluran kemih, meningitis, bakteremia dan berbagai jenis luka.
Serratia sp adalah bakteri enterik yang umumnya dianggap tidak
patogen dalam saluran pencernaan, namun berdasarkan penelitian
Ochieng (2014) melaporkan bahwa bakteri ini juga dapat
menyebabkan diare pada anak-anak. Bakteri ini menjadi patogen
jika jumlah bakteri ini dalam saluran pencernaan meningkat atau
berada diluar usus (Astawa dan Tarini, 2017).

6. Citrobacter sp
a. Klasifikasi Citrobacter sp

Kingdom Bacteriae

Phylum : Proteobacteriae

Class - Gamma proteobacteriae
Ordo ! Enterobacteriales
Famili ; Enterobacteriaceae
Genus ; Citrobacter

Spesies ' Citrobacter sp.

Beberapa spesies Citrobacter sp adalah Citrobacter freundii,
C. braakii, C. amanolaticus, C. koseri, C. diversus, C. sedlakii, C.
gillenii, C. farmeri, C. murliniae, C. rodentium, C. sedlakii, C.
werkmanii dan C. youngae (Amri et al., 2019).
1) Morfologi
Citrobacter sp adalah aerobik Gram-negatif basil. Bakteri

ini berbentuk batang panjang dengan panjang biasanya dari 1-5 um
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Kebanyakan Citrobacter sp sel dikelilingi oleh beberapa flagela
digunakan untuk bergerak, tetapi beberapa diantaranya non-motil.
Hal ini dapat ditemukan di tanah, air, limbah, makanan dan saluran
usus hewan dan manusia. Hal ini diklasifikasikan dalam keluarga
Enterobacteriaceae. Genus Citrobacter ditemukan pada Tahun
1932 oleh Werkman dan Gillen. Budaya Citrobacter sp diisolasi
dan diidentifikasi pada tahun yang sama dari ekstrak tanah
(Amri et al., 2019).
2) Patogenisitas

Sebagai patogen oportunistik, bakteri ini bertanggung jawab
untuk sejumlah infeksi oportunistik yang signifikan. Hal ini
diketahui menjadi penyebab sejumlah infeksi nosokomial pada
saluran pernafasan, saluran kemih dan darah. Kemudian dapat
menyebabkan infeksi diberbagai tempat, termasuk bakterimia dan
infeksi sistem saraf pusat (SSP). Kecendurangan bakteri ini untuk
SSP jika tidak dipahami dengan baik sebuah protein membran luar
spesifik 32-kilodalton diusulkan untuk dikaitkan dengan tropisme
organisme ini untuk jaringan saraf dan menyebabkan meningitis
dan abses. Citrobacter sp mewakili sekitar 29% dari semua infeksi
oportunistik pada saat kondisi pertahanan tubuh menurun. Jumlah
bakteri ini tidak sebanyak E. coli, namun penyebaran di lingkungan

cukup tinggi (Sari et al., 2019).
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7. Legionella sp
a. Klasifikasi Legionella sp

Kingdom : Bacteriae

Phylum . Proteobacteriae

Class : Gamma proteobacteriae
Ordo : Legionellales

Famili : Legionellaceae

Genus : Legionellaceae

Spesies :  Legionella sp.

Legionella berasal dari family Legionellaceae yang jumlahnya
40 species, tapi yang pathogen terhadap manusia 20 species antara lain
Legionella pneumophila yang menyebabkan penyakit legionnaires
yang dapat menyebabkan pneumonia sampai kematian, sedangkan
Pontiac Fever dapat memeberikan gejala yang mirip dengan Sick
Building Syndrome atau influenza (David et al., 2017)
1) Morfologi
Legionella mempunyai bentuk yang bermacam-macam,
umumnya berbentuk batang, gram negatif, aerobik, lebarnya 0,5
sampai 1 um dan panjang 2 sampai 50 um. Legionella dapat hidup
pada suhu antara 5,7°C - 63°C dan hidup subur pada suhu 30°C -
45°C. Legionella bakteri non-acid fast, tidak berspora, tidak
memiliki kapsul, berbentuk batang dan ada juga yang bulat,
aerobik, tidak dapat menghidrolisis gelatin atau memproduksi
urease, non-fermentatif, tidak meragi D-glukosa, tidak mereduksi
nitrat menjadi nitrit, menggunakan asam amino sebagai sumber
energi, merupakan parasit fakultatif dalam sel, bisa menggandakan
diri dalam macrophage manusia dan juga dalam parasit seperti
amoeba (Amri et al., 2017).
2) Patogenisitas
Penularan Legionella melalui inhalasi dari menara

pendingin dan kondensor penguapan sistem air conditioner sentral,
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shower, air mancur, reservoir air yang terkontaminasi yaitu dengan
cara menghirup udara yang diperkirakan mengandung Legionella
sp secara kontak erat dan tidak dapat ditularkan antar manusia, L.
pnemophila masuk kedalam paru-paru, tumbuh dalam makrofag
alveolus dan monosit manusia dan tidak secara efektif dibunuh oleh
leukosit poliforonuklear. Proses masuk kedalam sel adalah
menggunakan proses fagositik yang diliputi gulungan pada
sekeliling pseudopoda tunggal bakteri. Segera sesudah masuk
dalam sel, individu bakteri ada dalam vakuola fagosomal, tetapi
mekanisme pertahanan sel makrofag berhenti pada titik tersebut.
Bakteri membelah dalam vakuola sehingga menjadi banyak,
kemudian sel dirusak, bakteri dilepaskan dan kemudian terjadi
infeksi pada makrofag lain (Sari et al., 2019).

Legionaire disease merupakan penyakit yang sangat
progresif dengan angka kematian yang dapat mencapai 10 % -
20 %, dengan faktor resiko tinggi pada perokok, penderita kelainan
paru kronis, peminum alkohol berat, penderita immunosupresi,
penderita diabetes dan sebagainya. L. pneumophila merupakan
bakteri patogen manusia utama di grup ini dan merupakan agen
penyebab legionellosis atau penyakit legiuner. Legionellosis yaitu
istilah medis untuk infeksi pernapasan akut yang disebabkan oleh
spesies dari bakteri aerobik milik genus Legionella. Lebih dari 90%
kasus legionellosis disebabkan oleh L. pneumophila. Penyakit
yang disebabkan oleh bakteri L. pneumophila memiliki gejala yang
mirip dengan penyakit pneumonia seperti batuk-batuk, nafas

pendek, demam, sakit otot, sakit kepala (Aksono et al., 2017).
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8. Hafnia sp
a. Klasifikasi Hafnia sp

Kingdom : Bacteriae
Phylum . Proteobacteria
Class : Gamma Proteobacteria
Ordo . Enterobacteriales
Family . Enterobacteriaceae
Genus . Hafnia
Species :  Hafnia alvei

Bakteri h. alvei termasuk dalam family Enterobacteriaceae yang
bersifat anaerobik fakultatif. Merupakan bakteri gram negatif dan
berbentuk batang. Reaksi sitratnya lambat. Sebelumnya, bakteri ini
masuk dalam genus Enterobacter, tetapi dari penelitian tentang
DNAnya menunjukan bahwa organisme ini berbeda status generic
sehingga bisa dipisahkan. H. alvei merukan spesies satu-satunya dari
genus Hafnia sp (Hidayat et al., 2018).

1) Morfologi.

Merupakan genus bakteri gram negatif berbentuk basil lurus
dengan diameter sekitar 1 pm, panjang 2,0-5,0 um dan hidup pada
suhu 30-37 °C. Motil oleh flagel peritrichous pada 30 °C, namun
strain nonmotil mungkin terjadi. Bakteri ini mampu memroduksi
glukosa disertai pembentukan gas. Genus ini hanya memiliki satu
spesies heterogen, yaitu H. alvei (Hidayat et al., 2018).

2) Patogenisitas

Mikroorganisme ini terdapat pada manusia, hewan, tanah,
air, dan produk susu dan bersifat patogen oportunistik pada
manusia, biasanya dalam darah, urin, gastroenteritis, atau infeksi
luka pada pasien dengan penyakit pendahulu atau faktor
predisposisi. H. alvei merupakan penyebab sejumlah penyakit,

termasuk pneumonia, meningitis, abses, dan septicaemia. H. alvei



29

juga biasa menyebabkan merendahan atau merusak lesi sel usus
mirip dengan EPEC (Bahter et al., 2016).

2.4. Metode MPN
Penelitian Pradiko et al., (2019), MPN (Most Probable Number) atau
angka perkiraan terdekat merupakan suatu cara untuk menganalisis bakteri
golongan coli yang memiliki kemampuan memfermentasi laktosa dan
menghasilkan gas, yang merupakan parameter pencemaran suatu sampel air.

Analisis MPN Coliform berlangsung dalam beberapa tahap, tahap utama uji

praduga (presumtie Test), tahap kedua uji pelengkap dan Pewarnaan gram.

1. Uji praduga dilakukan untuk mendeteksi bakteri Coliform yang teramat kecil
porsinya dalam air terutama untuk air minum kemasan maupun bahan
pangan lainnya. Nilai MPN yang ditunjukkan berdasarkan kombinasi
tabung positif dan negatif tersebut tidak menunjukkan konsentrasi yang
sebenarnya, namun berlaku sebagai penunjuk angka bakteri Coliform
dengan derajat kepercayaan (leel of significant) dalam statistic sebesar 94%.
Merupakan tes pendahuluan tentang ada tidaknya kehadiran bakteri
Colifrom berdasarkan terbentuknya asam dan gas disebabkan karena
fermentasi laktosa oleh bakteri golongan coli. Pada Uji penduga ini
digunakan media Lactosa Broth (LB), diinkubasi 1 x 24 jam pada suhu 37°C
terbentuknya asam dilihat dari kekeruhan pada media laktosa dan gas yang
dihasilkan dapat dilihat dalam tabung durham berupa gelembung udara.
Tabung dinyatakan positif jika terbentuk gas di dalam tabung durham dan
apabila tidak menghasilkan gas maka diinkubasi lagi selama 48 jam pada
suhu 37°C (Dhafin, 2017).

2. Uji pelengkap dilakukan apabila tabung positif pada uji praduga, kemudian
dilanjutkan dengan uji pelengkap atau kepastian yaitu dengan menggunakan
medium Eosin Metilen Blue Agar (EMBA). Uji ini bertujuan untuk
memastikan bahwa bakteri yang tumbuh merupakan Coliform jenis yang
ingin diketahui. Dapat juga langsung dilakukan dengan pengamatan bentuk

sel, pengecetan gram pada bakteri tersebut. Secara bakteriologis, air dapat
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diklasifikasi menjadi beberapa golongan berdasarkan jumlah bakteri yang

tergantung dalam 100 cc sample air/MPN, yaitu:

a. Air tanpa pengotoran: Mata air (artesis) bebas dari kontaminasi bakteri
Coliform dan pathogen serta zat kimia beracun.

b. Air yang telah mengalami proses disenfeksi: MPN 50/100 cc air.

c. Air dengan penjernihan lengkap: MPN 5000/100 cc air.

d. Air dengan penjernihan tidak lengkap: MPN >5000/100 cc air.

e. Air dengan penjernihan khusus (weter firification): MPN >250.000/100
cc air (Lating, 2017).

3. Media Laktosa Broth ( LB )

Laktosa broth digunakan sebagai media untuk mendeteksi kehadiran
Coliform dalam air, makanan, dan produk susu, sebagai kaldu pemerkaya
(pre-enrichment broth) untuk Coliform dan dalam mempelajari fermentasi
laktosa oleh bakteri pada umumnya. Pepton dan ekstrak beef menyediakan
nutrien esensial untuk memetabolisme bakteri. Laktosa menyediakan
sumber karbohidrat yang dapat difermentasi untuk organisme Coliform.
Pertumbuhan dengan pembentukan gas adalah presumptive test untuk
Coliform. Laktosa broth dibuat dengan komposisi 0,3% ekstrak beef; 0,5%
pepton; dan 0,5% laktosa. Pada media LB ini mengandung lactose dimana
mendukung pertumbuhan bakteri Coliform dan bakteri ini terdapat enzim
laktase yang mampu memfermentasi laktosa tadi menjadi energi. Energi
tersebut mengandung piruvat yang dapat menghasilkan CO, dan H,. CO,
dan H, inilah yang membentuk gas dan asam pada media LB di tabung
durham (Gafururrahman, 2017).

4. Media Metilen Blue Agar (EMB))

Eosin methylene blue (EMB) agar merupakan salah satu media
selektif yang digunakan untuk isolasi dan identifikasi bakteri gram negatif.
Eosin dan pewarna biru metilen menghambat pertumbuhan bakteri gram
positif dan mendukung pertumbuhan bakteri gram negatif. Media ini
mengandung laktosa dan sukrosa. Mikroba yang dapat memfermentasi

laktosa akan menghasilkan koloni dengan inti berwarna gelap dan kilap
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logam, mikroba yang memfermentasi laktosa dengan lambat akan
menghasilkan asam dengan jumlah yang sedikit sehingga koloni akan
berwarna coklat atau merah muda, sedangkan mikroba yang tidak dapat
memfermentasi laktosa, koloninya tidak berwana. Adanya eosin dan metilen
blue membantu mempertajam perbedaan tersebut. Media ini cocok untuk
mengkonfirmasi bahwa kontaminan tersebut adalah Coliform. Pada media
ini, E. coli yang tumbuh akan memberikan warna khas kemilau hijau
metalik karena merupakan bakteri faecalcoliform. Sedangkan bakteri

nonfaecalcoliform berwarna merah muda (PUSDIK KP, 2018).
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Tabel 2.1 Indeks MPN seri 3 Tabung Menurut Formula Thomas;

Indeks

Jumlah Tabung (+) Gas

Indeks

Jumlah Tabung (+) Gas

MPN
per
100 ml

pada Penanaman

3x10

MPN
per
100 ml

pada Penanaman

3x10

3x0,1

ml

3x1

3x0,1

ml

3x1

ml

ml

ml

ml

10
14
19

24

15
20

25
30
21

12

26

31

12

37

16

27

33
38
44

13
16
19

29
39

49

11

60

14

46

58

11

72

15

86

18
11
15
19
23
15

76
95
116

139
190

271

19
23
27

438
>1898

3
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2.5. Analisis Data

Pada penelitian ini data yang diperoleh dari hasil pemeriksaan dan
pengamatan dalam air sumur di dekat sungai lamandau Desa Batu Kotam,
Kec.Bulik, Kab. Lamandau, terkontaminiasi bakteri Coliform disajikan dalam
bentuk tabel kemudian dianalisa secara deskriptif.



BAB Il
KERANGKA KONSEPTUAL
3.1. Kerangka Konseptual

Melihat bagaimana kondisi air sumur yang berdekatan dengan septik
tank dan ternak yang langsung dikonsumsi langsung oleh masyarakat desa Batu
Kotam. Kondisi kualitas air sumur di desa Batu Kotam, Kec. Bulik, Kab.
Lamandau dapat diketahui dengan melakukan pengujian laboratorium untuk
mengetahui adanya cemaran bakteri Coliform pada air sumur yang digunakan
masyarakat. Untuk mengetahui jumlah Colifrom di dalam air sumur didekat
septik tank dan ternak di desa Batu Kotam, Kec. Bulik, Kab. Lamandau, ini
digunakan metode MPN. Pemeriksaan kehadiran bakteri Coliform dalam air
dilakukan berdasarkan penggunaan medium kaldu laktosa. Kehadiran bakteri
Coliform besar pengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat setempat, terbukti
dengan kualitas air secara bakteriologis tingkatannya ditentukan oleh

kehadiran bakteri tersebut.
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Sumur masyarakat desa Batu I

I Kotam yang dekatnya <10

meter dari septic tank

diare

Air sumur diminum langsung 1
tanpa dimasak dan mengeluh

Air sumur gali di dekat sungai
Lamandau Desa Batu kotam

!

Uji MPN

1Untuk menguji adanya

Bakteri Coliform

L.

Keterangan :

Hasil

#

50/100 ml tidak layak diminum

10/100ml untuk air perpiaan

0/100 ml Standar untuk minum

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual

: Variabel Diteliti
————————————— : Variabel Tidak Diteliti



BAB IV
METODE PENELITIAN
4.1. Waktu dan Tempat Penelitian
4.1.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari 15 Oktober — 28 Desember 2020.
4.1.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Program
Studi Diploma Il Analis Kesehatan STIKes Borneo Cendekia Medika
(JI. Sutan Syahrir No.11 Pangkalan Bun, Kotawaringin Barat -
Kalimantan Tengah).
4.2. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskritif untuk menganalisa bakteri
Coliform dengan metode MPN pada air sumur gali penduduk yang
bermukiman disekitar Sungai Lamandau desa Batu Kotam, Kecamatan Bulik,

Kabupaten Lamandau, Provinsi Kalimantan Tengah.
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4.3. Kerangka Kerja (Frame Work)

Gambar 4.1. Kerangka Kerja penelitian (Research Frame Work)

Penyusunan Proposal

¢

Melakukan uji Air sumur
di desa Batu Kotam

¢

Analisis adanya
bakteri Coliform

%

Menggunakan Metode
MPN (Most Probable
Number)

I

Nilai MPN

¢

Intepretasi Hasil Nilai
MPN

%

Deskripsi hasil nilai
MPN

%

Penyusunan Laporan
Akhir

%

4.4. Populasi, Sampel dan Sampling

4.4.1 Populasi

37

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh air sumur didekat

sungai Lamandau di Desa Batu Kotam, Kec. Bulik, Kab. Lamandau.
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4.4.2 Sampel
Pada penelitian ini dengan menggunakan Air Sumur didekat
sungai Lamandau di desa Batu Kotam, Kec. Bulik, Kab. Lamandau
sebanyak 5 sumur.
4.4.3 Sampling
Pada penelitian ini menggunakan sampling secara simple random
karena dilakukan sedemikian rupa sehingga setiap air sumur di desa
Batu Kotam, Kec. Bulik, Kab. Lamandau, mempunyai kesempatan
yang sama untuk dijadikan sampel dan sebagai unsur populasi yang
terpencil memperoleh peluang yang sama untuk menjadi sampel atau

untuk mewakili populasi.

4.5. Instrumen Penelitian ( Tentatif : Penelitian Deskritif )
4.5.1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu tabung reaski 20 ml,
rak tabung reaksi, pipet tetes, pipet mikro, gelas ukur 10 ml, neraca
analitik, batang penganduk, termos es, botol sampel ukuran 150 ml,
tabung durham, inkubator, autoclave, lampu bunsen, jarum ose, cawan
petri, gelas piala 1000 ml, gelas ukur 250 ml, labu erlemeyer, objek glass,
mikroskop dan kamera.
4.5.2. Bahan
Merupakan bahan yang sifatnya habis pakai. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu medium Laktosabroth (LB),
medium Eosin Metilen Blue Agar (EMBA) , air sumur warga, aquades,
alcohol 70%, kapas, aluminium foil, crystal violet, mordan lugol’s
iodine, alkohol 96% , safranin, tali nilon dan kertas lakmus.
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4.6. Prosedur Kerja

1. Sterilisasi alat dan bahan yang diperlukan

Sterilisasi Uap Panas Kering (Oven)

a. Bungkus alat-alat gelas dengan menggunakan kertas atau alumunium

foil

b. Atur pengatur suhu oven menjadi 170°C dan alat di sterilkan 1 jam.
2. Pembuatan Media Laktosabroth (LB)

Penelitian Rosyidiah, (2017) tahap pembuatan medium yaitu:

membuat medium LB dengan komposisi dengan cara:

a.
b.

C.

Timbang media LB sebanyak 13 gram
Lalu masukan kedalam Erlenmeyer, lalu ukur PH 7,0

Kemudian tambahkan aquadest sebanyak 1 liter

. Panaskan sampai homogen dengan dengan magnetic stirrer dan Hot

Plate

. Masukkan sebanyak 10 ml kedalam tabung pembiakan yang berisi

tabung durham dalam posisi terbalik, tutup dengan kapas dan aluminium
foil
Selanjutnya sterilisasi dalam autoklave pada suhu 121°C selama 15

menit.

3. Pembuatan Media EMB

Pembuatan media Eosin Methylene Blue Agar (EMBA) dibuat

dengan cara ;

a.

Menimbang sebanyak 37,5 gram EMBA dan dilarutkan dalam 1 liter
aquadest

Kemudian dihomogenisasi dengan magnetic stirrer dan dipanaskan
dengan menggunakan hot plate

Medium disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama
15 menit

Ditaruh ke cawan petri.
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4. Pengambilan Sampel

Gafururrahman, (2017) menyatakan bahwa pelaksanaan penelitian

meliputi tahap pengambilan sampel sebagai berikut ;

a.

Mengambil tali steril (panjang tegantung kedalaman sumur) yang
digulung pada kayu dan diikatkan pada botol, membuka tutup botol
steril

Kertas pelindung dilepas dan penutup diangkat atau di putar,
melewatkan mulut botol sampel pada nyala spiritus

Menurunkan botol sampel ke dalam sumur, melepaskan gulungan tali
pelan-pelan

Usahakan botol sampel tidak menyentuh dinding sumur, mengisi botol
dengan menenggelamkan botol sampel sepenuhnya ke dalam air sampai
ke dasar sumur

Apabila botol terisi, menggulung kembali tali pada kayu untuk
membawa botol yang telah terisi keatas

Membuang sebagian airnya bila botol penuh agar ada ruang udara,
melewatkan mulut botol pada nyala spiritus kemudian menutup botol
kembali, memasukkan botol sampel pada termos es yang berisi es batu

dan diberi label pada botol.

5. Tahap Persiapan Pemeriksaan

a. Harus dikerjakan dalam waktu kurang dari 24 jam sejak pegambilan

sampel

Menyiapkan semua peralatan kerja, membersihkan semua tempat kerja
dengan desinfektan

Membuka kertas pembungkus botol sampel, dengan posisi tertutup,
mengocok botol +25 kali dalam melakukan pemeriksaan tabung

ganda, yang terdiri atas presumptive test, dan confirmative test.

6. Tahap Pemeriksaan

Ada 3 (Tiga) Tahap pemeriksaan sampel air dalam penelitian

menurut Sudiana dan Sudirgayasa (2020), menggunakan pemeriksaan :
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a. Tes Perkiraan (Presumptive Test)

1) Menyiapkan 3 tabung reaksi yang masing-masing berisis 10 ml LB
per sampel (tabung 1a s/d 3a), (tabung 1b s/d 3b) dan (tabung 1c s/d
3c)

2) Setiap tabung reaksi berisi tabung durham yang diletakkan dalam
posisi terbalik (mulut tabung durham berada di bagian bawah) dan
diusahakan supaya tidak sampai ada gelembung udara atau gas di
dalam tabung durham. Semua tabung ditutup dan disterilkan dengan
autoclave

3) Menginokulasikan masing-masing 10 ml sampel air ke dalam tabung
l1a s/d 3a secara aseptis. Memutar-mutar tabung reaksi dengan kedua
tangan agar suspensi merata

4) Menginokulasi masing-masing 1 ml sampel air ke dalam tabung 1b
s/d 3b secara aseptis. Memutar-mutar tabung reaksi dengan kedua
tangan agar suspensi merata

5) Menginokulasi masing-masing 0,1 ml sampel air ke dalam tabung 1c
s/d 3c secara aseptis. Memutar-mutar tabung reaksi dengan kedua
tangan agar suspensi merata, menutup tabung dengan kapas dan
aluminium foil secukupnya

6) Kemudian tabung diinkubasi pada suhu 37°C selama 1 x 24 jam,

7) Memeriksa hasil gas yang tertangkap dalam tabung durham dan hasil
asam yang ditandai dengan perubahan warna medium, jika tabung
durham menghasilkan gas dicocokan pada tabel MPN, maka
dilanjutkan ke tahap uji pelengkap

8) Jika tabung uji tidak menghasilkan gas maka inkubasi diinkobator
dengan suhu 37°C dilanjutkan 1 x 24 jam, periksalah gas sesudah
inkubasi 48 jam

9) Jika tabung uji menghasilkan gas maka dilanjutkan ke tahap uji
pelengkap, jika tabung uji tidak menghasilkan gas maka tabung

dianggap tidak mengandung bakteri Coliform.
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b. Tes Pelengkap

1) Ambil 1-2 ose inokulum dari tabung yang terdapat gelembung gasnya

dan tanamlah pada EMB untuk mendapatkan koloni yang terpisah

2) Inkubasi media EMB pada suhu 37°C selama 18-24 jam
3) Amati hasil penanaman dalam medium EMBA memperlihatkan

adanya pertumbuhan pada bagian tengah koloni yang tumbuh dan
menunjukkan kilap logam dan bintik hijau metalik menunjukkan hasil
positif bakteri E. coli (faecalcoliform), sedangkan koloni yang
tumbuh menunjukkan warna merah muda hasil positif bakteri spesies

nonfaecalcoliform.

c. Pewarnaan Gram

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Bersihkan objek glass dengan alkohol sampai bebas lemak, panaskan
di atas nyala api lampu spiritus

Buat preparat smear dan lakukan pengecatan gram dari koloni bakteri
yang tumbuh pada media EMB

Keringkan di udara, fiksasi di atas nyala api spiritus

Setelah dingin bubuhkan cat utama crystal violet (Gram A) sebanyak
2-3 tetes dan diamkan selama 1 menit, cuci dengan air mengalir an
keringkan

Tetesi dengan larutan mordan lugol’s iodine (Gram B) dan biarkan 1
menit, cuci dengan air mengalir dan keringkan

Kemudian preparat dilunturkan dengan larutan peluntur/ alkohol 96%
(Gram C) selama 10 detik, cuci dengan air mengalir dan keringkan,
Beri larutan cat penutup/ cat lawan/ safranin (Gram D) selama 1 menit,
cuci dengan air mengalir, keringkan di udara

Amati preparat dengan perbesaran lensa obyektif 100X menggunakan
oil imersi. Bakteri Gram (+) berwarna violet dan bakteri Gram (-)
berwarna merah

Dokumentasikan hasi-hasil pengecatan dengan diberi keterangan

mengenai bentuk, susunan dan warna bakteri.
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4.7. Pengumpulan dan Pengolahan Data
Analisis metode MPN terhadap bakteri Coliform pada air sumur dengan
menggunakan medium LB dan medium EMBA. Data yang diperoleh
dimasukkan kedalam tabel (Rosyidiah, 2017).

4.8. Analisa Data
Data yang diperoleh akan dianalisa secara manual dengan membuat
tabulasi dan pembahasan serta akan dibuat kesimpulan apakah di dalam air
sumur didekat sungai lamandau desa Batu Kotam, Kec. Bulik, Kab. Lamandau,

terkontaminiasi bakteri Coliform.



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan terdapat beberapa sumur
penduduk yang bermukim disepanjang sungai Lamandau, Desa Batu Kotam,
Kec. Bulik, Kab. Lamandau dan diambil lima air sumur sebagai sampel. Lokasi

kelima sumur tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.1.

DENAH BATAS PER RUKUN TETANGGA (RT) DESA BATU KOTAM TAHUN 2019

Keterangan :

=Kantor Desa Batu Kotam A yasiia wirtanul Khaic = Garis Batas RT
W =D Negeri 1 Batu Kotam £ = MosholaRT 08 =Jalan
o =rustu A =Mushola RT 04 — = Garis Jalan

= Polendes = Sungai Lamandau -/ =Pemakaman Umum

- - Sunga tamandau _k
g T GT KASUMA g = = -

L & £

o e ] [

& g g — & m GT MU 8. - B

=RT [l 2 RT 06 : BRI 05

2 o

%
2 N
U Y H @ 2 Gumur g diaiol.

=

Gambar 5.1. Peta Lokasi pengambilan sampel air sumur di desa B.Kotam, Kec.
Bulik, Kab. Lamandau.
Keterangan : @ Titik sumur yang diambil.

Pada gambar 5.1 di ketahui lokasi titik setiap sumur warga dengan rincian
Sampel A (RT. 01), Sampel B (RT.02), Sampel C (RT. 03) , Sampel D (RT.04),
dan Sampel E (RT. 08). Kelima lokasi tersebut dipilih menggunakan metode
random sederhana.

5.1.1. Data Penelitian
Penelitian analisis MPN bakteri Colifrom pada air sumur
penduduk yang bermukim disepanjang sungai Lamandau, Desa Batu
Kotam, Kec. Bulik, Kab, Lamandau, Kalimantan Tengah dengan
menggunakan metode MPN. Pada penelitian ini menggunakan metode

44



45

MPN seri 333 dengan 3 tahap yaitu ; 1. tahap perkiraan, 2. tahap
pelengkap dan 3. tahap perwarnaan gram.
1. Tahap Perkiraan

Tabel 5.1 Hasil Tahap Perkiraan berdasarkan Nilai MPN per 100 ml
Setelah Inkubasi Selama 24 Jam Pada Media LB (Lactose

Broth)
Jumlah Tabung Positif ( +) Gas pada
Penanaman media Lactosa Borth Indeks MPN
geinpel er 100 ml

3x10ml 3x1ml 3x0,1ml P
A 3 3 3 >1898
B 3 3 3 >1898
C 3 3 3 >1898
D 3 3 3 >1898
E 3 3 3 >1898

Pada Tabel 5.1 didapatkan hasil pada 5 sampel menunjukkan
positif dengan nilai indeks MPN >1898/ 100 ml yang dimana ke 5
sampel tersebut menandakan terdapatnya mikroorganisme dalam air
sampel dengan nilai indeks MPN yang tidak memenuhi syarat

standar kualitas air bersih.
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(E)

Gambar 5.2. Gambar Hasil Tahap Perkiraan Setelah Inkubasi Selama 24
Jam Pada Media LB (Lactose Broth) dengan MPN seri 333
. (A) sampel A, (B) sampel B, (C) sampel C, (D) sampel D,
dan (E) sampel E.

Pada gambar 5.2. didapat hasil positif pada semua sampel
yang ditanam pada media LB dengan terbentuknya gas dan asam

pada tabung durham.



2. Tahap Pelengkap

Tabel 5.2 Hasil Tahap Pelengkap
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Penanaman pada Media EMB Keterangan
Sampel Warna
la 2a 3a 1b 2b 3b 1c 2c 3c Coloni
A + + + + + + + + + MerahMuda
B + + + + + + + + + MerahMuda
C + + + + + + + + - MerahMuda
D + + + + + - + + + MerahMuda
E + + + + + + + + + MerahMuda
Keterangan: + = Ada pertumbuhan bakteri
- = Tidak ada pertumbuhan bakteri
la-3a = Tabung yang positif gas berisi 10 ml LB dan 10
ml sampel
1b-3b = Tabung yang positif gas berisi 10 ml LB dan 1
ml sampel
1c-3c = Tabung yang positif gas berisi 10 ml LB dan 0,1

ml sampel

Pada Tabel 5.2 memperlihatkan hasil positif adanya koloni

berwarna merah yang menunjukan semua penanaman pada media

EMB positif bakteri yang diduga jenis nonfaecalcoliform.
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(E)

Gambar 5.3. Hasil dari penanaman sampel pada media EMB, (A) sampel

A, (B) sampel B, (C) sampel C, (D) sampel D, dan (E)
sampel E.

Pada gambar 5.3. didapat hasil dari penanaman sampel air
sumur yang positif di media LB pada media EMB menunjukan pada
media EMB membentuk koloni warna merah muda dan dinyatakan
sampel A, B, C, D, dan E positif pada uji pelengkap.

Tabel 5.3 Morfologi Koloni

Sampel A B C D E

Ukuran Morderate Morderate Morderate Morderate Morderate
Pigmentasi Merah Merah Merah Merah Merah

g muda muda muda muda muda

Tembus

Cahaya Opaque Opaque Opaque Opaque Opaque

Bentuk Irregular Irregular  Irregular  Irregular  Irregular

Elevasi Convex Convex Convex Convex Convex

Halus Halus Halus Halus Halus

Permukaan

mengkilap mengkilap mengkilap mengkilap mengkilap
Margins Entire Entire Entire Entire Entire
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3. Pewarnaan Gram

100
80
e
« 0 5 Sampel
£
S 40
e}
20
0 é
Gram + Gram -

Gambar 5.4. Grafik Hasil Perwarnaan Gram pada bakteri Coliform yang
didapat 100% gram negatif.

(A) (B)
.%‘_‘Q
(D) (E)

Gambar 5.5. Hasil pewarnaan gram pada sampel air sumur . (A) sampel
A, (B) sampel B, (C) sampel C, (D) sampel D, dan (E)
sampel E



50

Pada Gambar 5.5. memperlihatkan hasil pewarnaan gram pada
ke 5 sampel air sumur menunjukkan hasil gram negatif yaitu
berwarna merah yang artinya bakteri tersebut gram negatif, bakteri

berbentuk batang pendek (kokobasil).

Tabel 5.4 Karakteristik Fisik Sumur

Jumlah Sampel

No Pertanyaan
Ya Tidak

1 Sumur memiliki tutup 5 -

) Memilik bibir sumur ) -
Sesuai standar 3 2

r Memiliki cincin sumur 4 1
Sesuai standar - 5

4 Memiliki lantai sumur 1 4

5  Tipe terbuka 5 -
Memiliki saluran pembuangan

6 L - g
air limbah

7 Sesuai standar jarak sumur i 5
dengan sumber pencemaran

8  Airjernih 3 2

9  Air berasa 5 -

10  Air berbau - 5
Air sumur hanya digunakan

11 . - 8
untuk air minum

12  Sumur terendam banjir 5 -

13 Menggunakan kerek 5 -
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5.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di desa Batu kotam, Kec.
Bulik, Kab. Lamandau, Kalimantan Tengah diketahui bahwa sampel positif
mengandung bakteri Coliform jenis nonfaecalcoliform yang terdiri dari;
Enterobacter sp, Klebsiella sp, Aeromonas sp, Serratia sp, Citrobacter sp,
Legionella sp dan Hafnia sp. Hasil tersebut didapatkan dari beberapa proses
tahapan uji penelitian, tahap pertama yang dilakukan adalah tes praduga
dengan inkubasi selama 24 jam didapatkan hasil nilai MPN tinggi pada sampel
A, B, C, D dan E adalah menunjukan hasil tinggi dengan nilai indeks MPNnya
adalah >1898/100 ml, didapatkannya nilai MPN >1898/100 ml pada sampel
A, B, C, D dan E membuktikan bahwa sampel tidak layak digunkan sebagai air
minum. Mengetahui hasil positif yaitu dengan terbentuknya gas dan asam pada
tabung durham. Terbentuknya gas dan asam pada tabung durham karena media
LB yang digunakan ini mengandung lactose yang merupakan sumber
metabolisme utama bakteri Coliform.

Bakteri Coliform dapat menghasilkan enzim laktase yang berfungsi
untuk memfermentasikan lactose menjadi energi. Energi (berfungsi sebagai
metabolisme) tersebut mengandung piruvat (berfungsi sebagai penerima
hodrogen terakhir, terbuat dari pemecahan glukosa pada proses glikolisi yang
digunakan sebagai energi untuk metabolisme sel) yang hasil pemecahannya
menghasilkan senyawa CO, dan H,. Reaksi CO, dan H, dihasilkan oleh reaksi
glukosa + oksigen menjadi karbon dioksida + air dengan rumus C¢H;,04 + O,
- CO, + H, (reaksi pemecahan atau pembakaran oksigen) inilah yang
membentuk gas dan asam pada media LB di tabung durham. Sunarti (2015)
menyatakan semakin tinggi tingkat kontaminasi bakteri Coliform semakin
tinggi pula resiko kehadiran bakteri patogen lainnya didalam air sumur. Bakteri
Coliform ini berfungsi sebagai penanda adanya kehadiran bakteri lain didalam
air tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada sumur gali
yang berada di desa Batu kotam, Kec. Bulik, Kab. Lamandau, Kalimantan
Tengah. Pada ke 5 sampel didapatkan bakteri Coliform dalam sampel yang
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ditunjukan dengan nilai MPN >1898/100 ml. Nilai MPN pada ke 5 sampel yang
menunjukan tidak memenuhi syarat berdasarkan Permenkes No. 492 tahun
2010 tentang persyaratan kualitas air minum. Berdasarkan Permenkes RI No.
416 tahun 1990 tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air bersih
menyebutkan bahwa kandungan total bakteri Coliform dalam air bersih yaitu
kandungan bakteri Coliform dalam air minum yaitu 0/100 ml, 50/100 ml untuk
air sumur tetapi hanya bisa digunakan untuk mandi dan mencuci pakaian dan
10/100 ml untuk air perpipaan. Berdasarkan syarat kualitas air minun menurut
Permenkes No. 492 tahun 2010 hasil yang diperoleh kepada 5 sampel tidak
layak dikonsumsi secara langsung melainkan dimasak terlebih dahulu. Sesuai
hasil yang diperoleh air sebaiknya hanya bisa digunakan untuk mandi dan
menyuci alat-alat rumah tangga.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Mudatsir (2015) air sumur di Desa
Limphok dan Berabung memiliki angka MPN Coliform paling tinggi mencapai
1600/100 ml dan yang paling rendah 4/100 ml. Berdasarkan angka MPN, air
sumur di Desa Limphok tidak layak untuk langsung dikonsumsi. Hal serupa
juga sama seperti penelitian Sunarti (2015) didapatkan nilai MPN 12 air sumur
gali di RT.V Kelurahan Padang Jati paling banyak nilai MPNnya 1600/ 100 ml
tidak memenuhi persyaratan sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan
Nomor:907/MenKes/SK/V11/202 tentang persyaratan kualitas air minum.

Hasil penelitan dari Mudatsir (2015) dan Sunarti (2105) memiliki hasil
nilai MPN yang lebih rendah dibandingkan hasil yang sudah dilakukan di desa
Batu kotam, Kec. Bulik, Kab. Lamandau, Kalimantan Tengah yang artinya
kualitas air di desa Batu kotam, Kec. Bulik, Kab. Lamandau, Kalimantan
Tengah sangat buruk kualitasnya dibandingkan dengan daerah lainnya.

Tahap kedua adalah uji pelengkap setelah diinkubasi selama 18-24 jam
didapatkan hasil pada sampel A, B, C, D dan E menunjukkan hasil positif pada
media EMB. Dinyatakan positif pada ke 5 sampel dengan memperlihatkan
adanya koloni berwarna merah muda dengan ukuran sedang, tidak dapat
tembus cahaya, dengan bentuk tidak beraturan, elavasi bentuk cembung seperti
tetesan air, permukaan halus mengkilap dengan tepian rata yang tumbuh pada
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medium EMB yang artinya pada ke 5 sampel air sumur gali tersebut positif
ditemukan bakteri Coliform dari jenis nonfaecalcoliform yang terdiri dari;
Enterobacter sp, Klebsiella sp, Aeromonas sp, Serratia sp, Citrobacter sp,
Legionella sp dan Hafnia sp. Hasil penelitian Nurfadhilah (2019) adanya
kultur koloni berwarna merah muda pada media EMB merupakan positif
bakteri Coliform dari jenis nonfaecalcoliform. Terbentuknya warna merah
muda pada media EMB vyaitu bakteri ini dapat memfermentasi laktosa dengan
lambat yang menghasilkan asam dengan jumlah sedikit sehingga membentuk
warna merah muda pada media EMB tersebut.

Fermentasi merupakan suatu proses perubahan kimia pada suatu substrat
organik melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme.
Fermentasi juga merupakan proses produksi energi dalam sel dengan
menggunakan keadaan yang disebut anaerobik. Anaerobik dapat diartikan
sebagai tanpa udara atau tanpa oksigen. Dalam proses fermentasi
mikroorganisme tidak membutuhkan oksigen (Jaleha, 2014).

Terdapatnya bakteri Coliform dari jenis nonfaecalcoliform ini karena
bakteri nonfaecalcoliform merupakan bakteri yang ditemukan pada hewan atau
tumbuhan yang sudah mati. Khususnya di desa Batu Kotam, Kec. Bulik, Kab.
Lamandau, Kalimantan tengah kelestarian alamnya masih sangat terjaga
sehingga pohon-pohon berdekatan dengan pemukiman masyarkat dan disekitar
sumur hal inilah yang menyebabkan habitat bakteri Coliform jenis
nonfaecalcoliform ini terdapat pada air sumur masyarakat tersebut.

Menurut PUSDIK KP (2018) EMB agar salah satu media selektif yang
digunakan untuk isolasi dan identifikasi bakteri gram negatif. Eosin dan
pewarna biru metilen menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan
mendukung pertumbuhan bakteri gram negatif. Media ini cocok untuk
mengkonfirmasi bahwa kontaminan tersebut adalah Coliform. Berdasarkan
hasil penelitian Alang (2015) di desa Panaikang juga ditemukan bakteri
Coliform jenis nonfecalcoliform yang koloninya berwarna merah muda.
Pencemaran sumber air yang terjadi di desa Panaikang duga diakibatkan oleh
saluran yang dilewati oleh aliran air baku telah tercemar oleh limbah rumah
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tangga seperti air buangan dari kamar mandi, WC, dapur dan bekas cucian yang
dibuang oleh penduduk yang bermukim di pinggiran saluran air baku tersebut
ataupun dari kantor, rumah makan, maupun rumah sakit sebagai limbah
domestik.

Hasil postitif pada uji pelengkap dilanjutkan pada tahap pewarnaan
gram. Hasil dari pewarnaan gram ini pada sampel A, B, C, D dan E
menunjukkan hasil gram negatif yaitu berwarna merah berbentuk batang
pendek (kokobasil). Dalam pewarnaan gram ini bakteri gram negatif akan
kehilangan zat pewarna Kristal violet setelah dicuci dengan alkohol, dan
sewaktu diberi zat pewarna tandingannya yaitu dengan zat pewarna air fuchsin
atau safranin akan tampak berwarna merah.

Berdasarkan penelitian Hamidah, (2019) yang menunjukan hasil
pelarut aseton-alkohol dengan mudah merusak membran luar bakteri gram
negatif yang memiliki lapisan peptidoglikan relatif tipis sehingga tidak dapat
mempertahankan kompleks pewarna. Selama proses pewarnaan gram,
perlakuan alkohol akan mengekstraksi lipid sehingga meningkatkan
permeabilitas dinding sel. Kompleks kristal violet-iodine (CV-I) dapat
terekstraksi sehingga pada bakteri gram negatif kompleks warna tersebut akan
luntur. Perbedaan komposisi lapisan dinding sel gram positif menyebabkan
dinding sel akan terdehidrasi saat perlakuan alkohol. Ukuran pori-pori sel akan
menurun, permeabilitas berkurang, dan kompleks CV-1 tidak dapat
terekstraksi, sehingga sel akan mempertahankan warna ungu. Penelitian
KEMENKES RI (2017) menyatakan bakteri gram negatif hanya memiliki satu
lapis peptidoglikan yang menempel pada membrane luar asymmetric
lipopolysaccharide-phospholipid bilayer yang berselang seling dengan
protein. Membrane luar ini akan hancur oleh alcohol decolorizer yang akan
mengakibatkan keluarnya crystal violet-iodine compex dan digantikan oleh
counterstain

Selain diamati secara biologis, kualitias air sumur di desa B.Kotam,

Kec. Bulik, Kab. Lamandau, Kalimantan Tengan juga di amati secara fisik dan
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Kimiawi. Secara fisik terdiri dari kejernihan, bau, dan rasa. Sedangkan secara
kimiawi terdiri dari pH.

Kualitas fisik air sumur gali terdiri dari kejernihan, bau, dan rasa dengan
diindentifikasi terhadap air sumur di desa tersebut adalah dari segi kejernihan
sampel A, C dan D airnya jernih sedangkan sampel B dan E tidak jernih. Hal
ini disebabkan karena lokasi tempat pengambilan sampel air sumur merupakan
daerah rendah atau daerah rawa-rawa sehingga semua limbah baik berupa
limbah organik dan anorganik terpusat pada daerah tersebut sehingga
menyebabkan kadar warna pada sumur tidak memenuhi standar sebagai air
bersih. Selain lokasi sumur yang berada di rawa-rawa, yang menyebabkan air
berwarna adalah kandungan besi dalam air tersebut mencapai kandungan
maksimum yang diperbolehkan oleh Permenkes No:416/Menkes/Per /1X/1990
tidak berwarna. Warna perairan ditimbulkan adanya bahan organik dan bahan
anorganik; karena keberadaan plankton, humus dan ion-ion logam (besi dan
mangan), serta bahan-bahan lain. Adanya oksida besi menyebabkan air
berwarna kemerahan, sedangkan oksida mangan menyebabkan air berwarna
kecoklatan atau kehitaman.

Dari segi air berbau ke 5 sampel sama sekali tidak memiliki bau. Air
yang baik memiliki ciri tidak berbau bila dicium dari jauh maupun dari dekat.
Air yang berbau busuk mengandung bahan-bahan organik yang sedang
mengalami dekomposisi (penguraian) oleh mikroorganisme air. Penelitian
Putri (2019) menyatakan hasil penelitian ada satu sumur yang airnya berbau,
setelah dilakukan peninjauan kembali terhadap lokasi sumur, bau sumur
disebabkan oleh jarak yang sangat dekat antara sumur dengan septictank hanya
berkisar 4 meter sehingga menyebabkan air kotoran dapat merembes masuk ke
dalam sumur tersebut dan juga di dekat sumur terdapat tempat pembuangan
sampah dan juga terdapat tempat pembuangan limbah rumah tangga. Sehingga,
air sumur menjadi berbau.

Sedangkan dari segi rasa ke 5 sampel memiliki rasa asam. Rasa asam,
manis, pahit atau asin menunjukkan bahwa kualitas air tersebut tidak baik
terhadap air sumur tersebut. Rasa asam pada air sumur diakibatkan adanya
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asam organik maupun asam anorganik yang berasal dari limbah rumah tangga
atau sampah-sampah yang ada di dekat sumur. Tingginya kadar zat organik ini
dapat berasal dari cemaran jamban, limbah rumah tangga dan tempat
pembuangan sampah. Dalam penelitian Abdulah, (2010) rasa air adalah berasa
yaitu pada air sumur yang jaraknya dengan kakus < 7 meter dan empat sumur
lainnya hasil rasa air adalah tidak berasa (Normal) dan layak sesuai baku mutu
dan Permenkes No0:416/Menkes/Per /1X/1990. Dua sumur yang airnya berasa,
setelah dilakukan pengecekan terhadap lokasi sumur, di lokasi sumur tersebut
atau di dekat sumur terdapat tempat pembuangan sampah dan juga terdapat
tempat pembuangan limbah rumah tangga, sehingga air sumur menjadi berasa,
rasa pada sumur diteliti adalah rasa asam. Rasa asam dapat dibuktikan dengan
mengetahui kualitas kimia terhadap air sumur dengan indikator pH.

Dari kualitas kimia terhadap air sumur gali sampel A, C dan D
memiliki pH 6, Sedangkan sampel B dan E memiliki pH 5 karena di bawah <
7 menunjukan pada 5 sampel bersifat asam. Berdasarkan hasil penelitian
Widyantira (2019), pH sangat penting sebagai parameter kualitas air karena pH
mengontrol tipe dan laju kecepatan reaksi beberapa bahan di dalam air. Nilai
pH suatu air mencirikan keseimbangan antara asam dan basa dalam air dan
merupakan pengukuran konsentrasi ion hidrogen dalam larutan. Adanya
karbonat, hidroksida dan bikarbonat menaikkan kebasaan air, sementara
adanya asam-asam mineral bebas dan asam karbonat menaikkan keasaman. pH
yang lebih kecil dari 6,5 menimbulkan rasa tidak enak dan dapat menyebabkan
korosi pada pipa-pipa air dan menyebabkan beberapa bahan kimia berubah
menjadi racun sehingga mengganggu kesehatan. Air sebaiknya netral, tidak
asam atau basa, untuk mencegah terjadinya pelarutan logam berat dan korosi
jaringan distribusi air. Air adalah bahan pelarut yang baik sekali, maka dibantu
dengan pH yang tidak netral dapat melarutkan berbagai elemen kimia yang
dilaluinya. Terdapatnya mikroorganisme pada sumur di Desa Batu Kotam
dapat ditentukan dengan mengetahui kualitas air serta dengan kondisi fisik

sumur yang mereka gunakan.
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Buruknya kualitas air tersebut diduga dipengaruhi oleh dekatnya jarak
antara septictank dengan sumur A, B, C, D dan E. Sampel A berjarak 8 meter
dari sumber pencemar, sampel B hanya berjarak 4 meter dari sumber pencemar,
sampel C berjarak 9 meter dari sumber pencemar, sampel D berjarak 7 meter
dari sumber pencemar dan sampel E hanya berjarak 5 meter sehingga
memungkinkan air limbah tersebut merembes kedalam sumur. Selain itu faktor
lain yang mempengaruhi buruknya kualitas air di desa Batu kotam, Kec. Bulik,
Kab. Lamandau, Kalimantan Tengah adalah kebiasaan masyarakat yang
membuang limbah rumah tangga di dekat sumur sehingga rawan sekali terjadi
kontaminasi dan seringnya terjadi banjir yang mengakibatkan sumur warga
terendam oleh banjir dan air tercemar.

Menurut Putri (2017) pencemaran air bersih dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya kondisi lingkungan meliputi keadaan tempat
pembuatan sumur gali, kondisi di sekitar sumur, kondisi sosial ekonomi yang
meliputi perilaku masyarakat. Kondisi yang seperti ini mempengaruhi kualitas
air sumur terutama secara mikrobiologi. Kondisi lingkungan yang dimaksud
adalah keadaan tempat pembuatan sumur gali yang dijadikan sebagai sumber
air minum oleh masyarakat. Kondisi sosial ekonomi masyarakat juga
mempengaruhi perilaku masyarakat untuk berpikir mengenai bagaimana hidup
sehat. Hasil penelitian Insyiroh (2018) tentang faktor masuknya bahan
pencemar ke dalam sumur sangat dipengaruhi oleh konstruksi sumur yang
tidak memenuhi standar kesehatan. Syarat konstruksi sumur yang harus
dipenuhi antara lain : (1) jarak sumur dengan sumber pencemar (jamban, air
kotor, kandang ternak dan lain-lain) minimal 10-11 meter, (2) lantai harus
kedap air dan tidak retak, (3) tinggi bibir sumur minimal 80 cm dari lantai, dan
(4) dinding sumur terbuat dari bahan kedap air dan memiliki sistem penutup.
Maka dalam hal itu harus memperhatikan dalam perencanaan pembuatan
sumur gali karena hal ini sangat penting untuk kualitas air dalam sumur.

Perencanaan sumur gali mengacu pada SNI 03-2916-1992 Spesifikasi
sumur gali untuk sumber air bersih. Menurut Kemen PUPR RI, 2017

Persyaratan umum: a. Bentuk sumur bulat atau persegi, diameter sumur bulat
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0,80 dengan kedalaman minimal 2,00 meter dari permukaan air minimal atau
pada saat musim kemarau. Lokasi sumur mudah dijangkau atau tidak terlalu
jauh dari rumah-rumah sekitar, penentuan lokasi yang layak untuk sumur gali
yang akan digunakan untuk umum harus dimusyawarahkan telebih dahulu,
dinding sumur minimal sedalam 3 meter dari permukaan lantai/tanah, dibuat
dari tembok yang tidak tembus air/bahan kedap air dan kuat (tidak mudah
retak/longsor) untuk mencegah perembesan air yang telah tercemar ke dalam
sumur, kedalaman 3 m diambil karena bakteri pada umunya tidak dapat hidup
lagi, kira-kira 1,5 m berikut ke bawah, dinding dibuat dari tembok yang tidak
disemen, tujuannya untuk mencegah runtuhnya tanah, diberi dinding tembok
(bibir sumur), tinggi bibir sumur + 1 meter dari lantai, terbuat dari bahan yang
kuat dan kedap air untuk mencegah agar air sekitarnya tidak masuk ke dalam
sumur, serta juga untuk keselamatan pemakai, lantai sumur disemen/harus
kedap air, mempunyai lebar di sekeliling sumur £ 1,5 m dari tepi bibir sumur,
agar air permukaan tidak masuk, lantai sumur tidak retak/bocor, mudah
dibersihkan, dan tidak tergenang air.

Kemiringan 1-5% ke arah saluran pembuangan air limbah agar air
bekas dapat dengan mudah mengalir ke saluran air limbah, sebaiknya sumur
diberi penutup/atap agar air hujan dan kotoran lainnya tidak dapat masuk ke
dalam sumur, dan ember yang dipakai jangan diletakkan di bawah/lantai tetapi
digantung, adanya sarana pembuangan air limbah. sarana pembuangan air
limbah harus kedap air, minimal 2% ke arah pengolahan air
buangan/peresapan, sebaiknya air sumur diambil dengan pompa.

Dari hasil observasi mengenai tentang kondisi fisik sumur pada
sampel A, B, C, D dan E memiliki tutup sumur dan bibir sumur, ukuran bibir
sumur pada sampel A (0,5 meter), B (0,7 meter), C (0,8 meter), D (0,8 meter)
dan E (0,8 meter) dari hasil observasi hanya sumur C, D dan E memenuhi
standar bibir sumur yaitu 0,8 meter dan sumur A dan B tidak memenuhi
standar. Pada cincin sumur hasil observasi yang diperoleh sampel A, B, C, dan
D memiliki cincin sumur dengan ukuran sampel A (1,5 meter), B (1,5 meter),
C (2 meter) dan D (2 meter) tidak memenuhi standar yaitu 3 meter. Sedangkan
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pada sampel E tidak memilik cincin sumur. Pada tipe sumur ke 5 sampel
memiliki tipe sumur terbuka. Dari saluran pembuangan limbah ke 5 sampel
tidak memiliki saluran pembuangan limbah. Satu-satunya yang hanya memiliki
lantai sumur hanya pada sampel D dan agak retak dan sumur yang berton hanya
pada sampel D, ke 4 sampel lain menggunakan kayu ulin. Ke 5 sampel
seringkali terendam banjir dan masih digunakan untuk air minum. Masyarakat
desa Batu Kotam, Kec. Bulik, Kab. Lamandau ini masih banyak belum
memahami standar syarat sumur gali menurut Kemen PUPR RI, dan
masyarakat setempat kurang memperhatikan kondisi fisik dan lingkungan

sekitar air sumur yang mereka gunakan.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6. 1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian Analisis MPN Bakteri Coliform pada Air
Sumur Penduduk yang Bermukim di Sepanjang Sungai Lamandau, Desa Batu
Kotam, Kecamatan Bulik, Kabupaten Lamandau, Kalimantan Tengah dapat
disimpulkan kualitas air sumur yang digunakan oleh penduduk di Desa Batu
Kotam, Kab. Lamandau menggunakan metode MPN nilai indeks tersebut
>1898/100 ml yang artinya kualitas airnya tidak baik bagi kesehatan dan tidak
memenuhi syarat standar air bersih.
6.2. Saran
6.2.1. Bagi Masyarakat
Diharapkan masyarakat dapat memperhatikan keadaan fisik sumur gali
dan memperhatikan jarak sumur dengan sumber percemar dan membersihkan
lingkungan sumur melakukan disinfektan disekitar sumur pemberian tawas
pada sumur. Adanya penelitian ini masyarakat dapat mengetahui dampak dari
kandungan bakteri Coliform dalam air sumur dan tidak mengkonsumsi air
secara langsung tanpa dimasak. Air dimasak sampai mendidih agar bakteri
yang patogen mati.
6.2.2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Diharapkan kepada penelitian selanjutnya dapat menambah uji lebih
lengkap untuk mengetahui spesies bakteri secara spesifik seperti identifikasi
dengan uji biokimia terhadap bakteri Coliform .
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Lampiran 1. Kuesioner

Lampiran 1
SEROLAH TINGGH MU KESEHATAN

BORNEO CENDEKIA MEDIKA

Il Sutan Syateie Noo L) Pacgeadan Bon, Keawanngein Dacat, Kolimantan Tengali 74112

Tipfax < (NS32) INIOC, 82 200 455550 LMadl atiicesten ! Micemaell oom

No. Responden
A

LEMBARAN KUESIONER

ANALISIS MPN (MOST PROBABLE NUMBER) BAKTERI COLIFORM PADA AIR
SUMUR PENDUDUK YANG BERMUKIM DISEPANJANG SUNGAT LAMANDALU,
DESA BATU KOTAM, KECAMATAN BULIK, KABUPATEN LAMANDAL,
KALIMANTAN TENGAH

A, Data Responden

- Nomor Responden A
- Umur Responden : 4 okt
- Jenis Kelamin : Paempuan

& (Laaw)

- Jumlah Anggota Keluarga
flsa ot Yotanl, f0 o1

- Alamat
B. Sarana Air bersih

Berilah tanda ( V') pada kolom dibawuh ini.

L. Apakah Surnur Bapak/Tbu memiliki tutup sumur ?

YA [] moax

2. Apakah memiliki bibir sumur dan berapa ukuran bibirnya

YA [] moak

Standar ;08 meter

Uasil Obseryasi : o= meter

3. Apakah memilik cincin sumur dan berapa ukurannya 7

YA [ Jripak

Standar S meter
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Tasil Obveryvask 1 meter

4 Apakah Tantai sumur Bapak/thu kedup air 7

VA [ ]rioak

5. Apakak sumur Dapak/Ihu tipe tertutup (vo) atan tethuka (edak) 7
6. Apakah memilik saluran pembuangan aie limbal ?

D YA [Z FIDAK

7, Berapakah Jarak sumur dengan Sumber Pencemaran seperti septy fank, tempat
pembuangan sampah, sungar dan lernak

Standar : 10 meter

Hasil Observasi ¢ IJ meter

w

- Kualitas fisik air jernih ?

va [_]rmmak

G, Kualitas fisik air berasa 7

D YA T[D.-\K

10. Kualitas fisik air berbau ?

[ va []moax

11. Apakal air sumur terscbut hanya digunalcan untok musum ?

[] va [Y]mpax

Jika tidak :
a. Jadi digunankan untuk mandi dan mencuci keperluan rumah tanrea &8 7

va  [X] Tipak

b. Apakah mandi dan mencuci dilakukan didekat sumur ?

[ va TIDAK

12. Apabila air sungai sedang banjir dan keruh, apakah sumr Bapak/1bu terendam air ?

va []rmak
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Lampiran 2. Dokumentasi dengan pemilik sampel air sumur

70

Pemilik sampel air sumur
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Lampiran 3. Pengambilan Sampel
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Proses pengambilan sampel air sumur
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Lampiran 4. Pembuatan Media

Penimbangan media EMB

Penimbangan mrdia LB

Pengenceran media EMB
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Pengenceran media LB

Proses sterilisasi media




Lampiran 5. Tahap Pelaksaan MPN
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Proses inkolasi sampel
pada media LB ( Uji
Praduga )

Proses Inkubasi

Tahap uji pelengkap,
penanaman pada media
EMB
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Proses Pembuatan
preparat smear  dari
biakan pada media EMB

Proses pewarnaan gram

Proses pengeringan
pewarnaan gram
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Lampiran 6. Lembar Konsultasi KTI

Myl op, St el
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